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RINGKASAN 

 Bagus Pranata, “Efektivitas Pupuk Organik Cair  (POC) Bonggol 

Pisang dan Pupuk Kompos Eceng Gondok Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Kacang Kedelai  (Glycine max L. Merril). Dibimbing oleh : 

Hazen Arrazie Kurniawan, S.P., M.Si. selaku komisi pembimbing skripsi. selaku 

pembimbing, Fitria, S.P.,M.Agr  selaku pembanding 1 dan Assoc. Prof. Dr.Aisar 

Novita, S.P.,M.P selaku pembanding 2. Penelitian ini di lahan percobaan Sampali 

Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang dengan Ketinggian 14 MDPL. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan mei sampai juli 2025. 

 Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Efektivitas Pemberian POC 

Bonggol Pisang dan Pupuk Kompos Eceng Gondok  terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Kacang Kedelai (Glicyne max L. Merr). Penelitian ini menggunakan 

RAKF (Rancangan Acak Kelompok Faktorial) yang terdiri 3 ulangan dan 2 

perlakukan, perlakuan pertama pemberian Kompos Eceng Gondok terdiri dari 4  

perlakuan taraf (E) : E0= (0 g/plot), E1 = (750 g/plot), E2 = (1.500 g/plot), E3  = 

(2.250 g/plot) dan perlakuan kedua POC bonggol pisang 4 taraf (P) : P0 = (0 ml/L), 

P2 = (50 ml/L), P3 = (100 ml/L) dan P4 = (150 ml/L). Terdapat 16 kombinasi pada 

1 ulangan yang diulangi sebanyak 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah 

tanaman per plot 6 tanaman dengan 3 sampel, jumlah tanaman seluruhnya 288 

tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya sebanyak 144 tanaman. 

Paramater yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga,  

jumlah polong per sampel, jumlah polong per plot, bobot polong per sampel, bobot 

polong per plot dan bobot 100 biji.  

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Analisis of Varians 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perlakuan kompos eceng gondok berpengaruh nyata pada parameter yang diamati 

seperti jumlah cabang, umur berbunga, jumlah polong per plot, bobot polong per 

plot dan bobot 100 biji. Perlakuan POC bonggol pisang berpengaruh tidak nyata 

pada setiap parameter yang diamati. Terdapat interaksi antara perlakuan kompos 

eceng gondok dan POC bonggol pisang terhadap parameter jumlah cabang dengan 

hasil tertinggi diperoleh E3P0 terdapat pada dengan rata-rata 4,23 cabang dan umur 

berbunga dengan hasil tertinggi diperoleh E3P3 dengan rata-rata 40,00 HST. 
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SUMMARY 

 Bagus Pranata, “The Effectiveness of Liquid Organic Fertilizer (POC) 

from Banana Stems and Water Hyacinth Compost Fertilizer on the Growth 

and Production of Soybean Plants (Glycine max L. Merril)”. Supervised by: 

Hazen Arrazie Kurniawan, S.P., M.Si., as the thesis advisor. fitria, S.P., M.Agr as 

co-supervisor 1 and Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P., M.P. as co-supervisor 2. 

Conducted at the Sampali Experimental Plot, Dwikora Street, Pasar VI, Dusun 

XXV, Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, at an 

elevation of 14 meters above sea level. The study was carried out from May to July 

2025.  

The objective of this study was to determine the effectiveness of banana 

stem compost and water hyacinth compost fertilizer on the growth and production 

of soybeans (Glycine max L. Merr). This study used a Randomized Block Factorial 

Design (RBFD) consisting of 3 replications and 2 treatments. The first treatment, 

the application of water hyacinth compost, consisted of 4 treatment levels (E): E0 

= (0 g/plot), E1 = (750 g/plot), E2 = (1,500 g/plot), E3 = (2,250 g/plot), and the 

second treatment was banana stem POC with 4 levels (P): P0 = (0 ml/L), P2 =        

(50 ml/L), P3 = (100 ml/L), and P4 = (150 ml/L). There were 16 combinations in 1 

replicate, repeated 3 times, resulting in 48 experimental units. The number of plants 

per plot was 6 plants with 3 samples, totaling 288 plants with a total of 144 sample 

plants. The observed parameters were plant height, number of branches, flowering 

age, number of pods per sample, number of pods per plot, pod weight per sample, 

pod weight per plot, and weight of 100 seeds.  

The observation data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) 

and followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The 

results showed that the water hyacinth compost treatment had a significant effect 

on the observed parameters, such as number of branches, flowering age, number of 

pods per plot, pod weight per plot, and weight of 100 seeds. The banana stem POC 

treatment had no significant effect on any of the observed parameters. There was 

an interaction between the water hyacinth compost treatment and banana stem POC 

on the number of branches parameter, with the highest result obtained in E3P0 at 

an average of 4.23 branches, and flowering age, with the highest result obtained in 

E3P3 at an average of 40.00 DAP. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Keideilaii meirupakan tanaman pangan utama teirpeintiing seiteilah padii dan 

jagung bagii masyarakat Iindoneisiia. Keideilaii meimpunyaii peiran yang beisar bagii 

peinyeidiiaan bahan pangan beirgiizii seihiingga diiseibut seibagaii “Gold from thei soiil” 

dan seibagaii “Thei World’s Miiraclei”, kareina asam amiino tiinggii seibagaii sumbeir 

proteiiin nabatii. Tanaman keideilaii (Glyciinei max L. Meirr) meirupakan salah satu 

tanaman palawiija yang teirgolong jeiniis tanaman kacang-kacangan, meimpunyaii 

peiranan peintiing dalam keihiidupan manusiia seiharii-harii. Seilaiin seibagaii bahan 

makanan, keideilaii juga dapat diigunakan seibagaii bahan dasar iindustrii seipeirtii untuk 

peimbuatan keicap, tahu, teimpei, oncom, dan susu. Keideilaii meirupakan komodiitii 

strateigiis dalam peireikonomiian dii iindoneisiia, namun akhiir-akhiir iinii ceindeirung 

meingalamii peirmasalahan kareina keiteirseidiiaannya tiidak meincukupii keibutuhan 

masyarakat (Mardiiah Laiilii, 2022). 

Beirdasarkan data Keimeinteiriian Peirtaniian, produksii keideilaii dii Iindoneisiia 

tahun 2022 teirjadii peinurunan leibiih darii 50 % yaiitu 301.577 ton saja. Diipeirkiirakan 

akan teirus turun 3,05 peirsein meinjadii 594,6 riibu ton pada 2022. Tahun 2023 

produksii keideilaii bakal beirkurang 3,09 peirsein meinjadii 576,3 riibu ton. Seimeintara, 

keideilaii yang beirasal darii Iindoneisiia turun 3,12 peirsein meinjadii 558,3 riibu ton pada 

2024 (Artiinus Hulu, 2023).   

Iindoneisiia seibagaii produsein teimpei teirbeisar dii duniia yang meinjadii pasar 

keideilaii teirbeisar dii Asiia. Badan Pusat Statiistiik (BPS, 2022) meincatat, rata-rata 

konsumsii tahu dan teimpei peir kapiita dii Iindoneisiia seibeisar 0,304 kiilogram (kg) seitiiap 

miinggu pada 2021. Angka teirseibut naiik 3,75 peirsein diibandiing tahun seibeilumnya 
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yang seibeisar 0,293 kg seitiiap miinggu. rata-rata konsumsii peir kapiita untuk tahu 

seibeisar 0,158 kg peir miinggu pada 2021. Jumlah teirseibut naiik 3,27 peirsein diibandiing 

2020 yang seibeisar 0,153 kg peir miinggu. Seimeintara rata-rata konsumsii peir kapiita 

untuk teimpei seibeisar 0,146 kg peir miinggu. Jumlahnya meiniingkat 4,29 peirsein 

diibandiing tahun seibeilumnya yang seibanyak 0,146 kg. Deingan deimiikiian Iindoneisiia 

beilum mampu meingatasii masalah iinii. Meinurut Iichsan dkk., (2016) bahwa peinyeibab 

seimakiin meinurunnya produktiiviitas tanaman kareina banyak lahan yang hiilang 

keisuburannya diikareinakan peinggunaan pupuk anorganiik yang tiidak biijaksana.  

Beirdasarkan hasiil seinsus Badan Pusat Statiistiik pola peimupukan yang 

diilakukan oleih peitanii diidomiinasii deingan peinggunaan pupuk anorganiik, yang 

meinggunakan pupuk anorganiik seibanyak 86,41 %, pupuk beiriimbang 13,5% dan 

pupuk organiik hanya 0,07%. Meinurut Abror dan Azmii (2023)  peinggunaan yang 

tiidak diiiimbangii deingan bahan organiik akan sangat beirbahaya kareina dapat meirusak 

liingkungan dan keisuburan tanah dalam jangka waktu yang panjang. Alasan peitanii 

meinggunakan pupuk anorganiik seibagaii piiliihan utama kareina cara 

peingapliikasiiannya yang praktiis, mudah  diipeiroleih, harganya yang murah dan eifeik 

darii peinggunaannya leibiih ceipat meimbuat para peitanii sangat teirtariik untuk 

meinggunakan pupuk anorganiik.  

Meinurut Purbosarii (2021) bahwa peinggunaan pupuk anorganiik 

meimudahkan para peitanii untuk meindapatkan hasiil yang leibiih ceipat, namun diibaliik 

keileibiihan iitu peinggunaan pupuk anorganiik dapat meimbeirii dampak yang buruk bagii 

liingkungan dan keiseihatan. Peirnyataan iinii juga diipeirkuat oleih Mahfoeir (2018) yang 

meinyatakan bahwa peinggunaan pupuk anorganiik seicara teirus-meineirus tanpa 

diiseirtaii pupuk organiik dan takaran dosiis yang diianjurkan dapat meindeigradasi i 
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keisuburan tanah, bahkan dapat meingubah siifat fiisiik, biiologii, dan kiimiia tanah, 

seihiingga diipeirlukan tambahan bahan organiik untuk meingatasiinya. 

Peimupukan beiriimbang meirupakan cara teirbaiik untuk meingurangii 

peinggunaan pupuk anorganiik seicara beirleibiihan. Meinurut  (Wiijayantii dkk., 2019) 

bahwa peimupukan deingan meinggunakan pupuk organiik adalah solusii yang teipat 

untuk meinjaga keiteirseidiiaan hara teitap teirjaga dan meimpeirbaiikii struktur tanah yang 

rusak akiibat darii peimupukan anorganiik. Pupuk anorganiik yang diigunakan teirus 

meineirus deingan tiidak diilakukan peinambahan pupuk organiik dapat meingakiibatkan 

keitiidak seiiimbangan unsur hara dii dalam tanah, struktur tanah meinjadii rusak, dan 

miikrobiiologii dii dalam tanah seidiikiit. Peirlu adanya peinggunaan bahan organiik untuk 

meingurangii peinggunaan bahan anorganiik. Salah satu bahan organiik yang dapat 

diigunakan adalah pupuk orgnaiik caiir bonggol piisang dan kompos eiceing gondok. 

Peimanfaatan bonggol piisang dan eiceing gondok seibagaii pupuk beilum banyak 

diikeitahuii oleih peitanii seihiingga seijauh iinii bonggol piisang dan eiceing gondok hanya 

meinjadii liimbah organiik yang dapat meinyeibabkan peinceimaran liingkungan    

(Muriita dan  Yonnii, 2021). 

 Salah satu pupuk organiik caiir yang dapat diigunakan untuk meiniingkatkan 

peirtumbuhan dan hasiil kacang keideilaii adalah darii bonggol piisang kareina meimiiliikii 

kandungan unsur hara kalsiium 16%, kaliium 23%, fosfor 32%, zat beisii, karbohiidrat, 

proteiiin dan aiir. Kandungan yang ada pada bonggol piisang iinii juga sangat 

meimbantu peirtumbuhan dan hasiil pada tanaman kacang keideilaii. Peingolahan POC 

bonggol piisang juga sangat mudah seirta alat dan bahan mudah diidapat di i 

liingkungan seikiitar. Dalam bonggol piisang juga beirpoteinsii diigunakan seibagaii 

sumbeir miikroorganiismei lokal kareina kandungan giizii dalam bonggol piisang dapat 
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diigunakan seibagaii sumbeir makanan seihiingga miikroba beirkeimbang deingan baiik. 

Meinurut Trubus (2022), meinyatakan bahwa bonggol piisang dapat diiapliikasiikan 

seibagaii MOL kareina meingandung miikroba: Azospiiriilliium sp. meimpeirbaiiki i 

peirakaran seihiingga meimpeingaruhii peinyeirapan hara, Aspeirgiillusniiggeir, 

Azotobacteir sp. Bonggol piisang dapat diigunakan seibagaii deikomposeir kareina dapat 

meinghasiilkan miikroorganiismei teirkaiit deingan kandungan giizii bonggol piisang 

(Kartana dkk, 2021). 

 Bahan organiik laiinnya yang diikeitahuii dapat diigunakan seibagaii pupuk 

organiik caiir yaiitu Eiceing gondok (Eiiichhorniia crassiipeis) meirupakan tanaman aiir 

yang biiasanya tumbuh dan beirkeimbang dii peirmukaan aiir beirada pada peiraiiran 

dalam atau meingeimbangkan akar pada lumpur dii peiraiiran dangkal. Eiceing gondok 

beirkeimbang biiak deingan sangat ceipat baiik seicara veigeitatiif maupun geineiratiif. 

Reiproduksii veigeitatiif dapat beirliipat ganda dalam 7-10 harii. Satu batang eiceing 

gondok dapat tumbuh hiingga 1 m² dalam 52 harii atau 7 m2 dalam 1 tahun.        

Heiynei (1987) meinyatakan bahwa peirtumbuhan eiceing gondok pada 1 heiktar dapat 

meincapaii 125 ton dalam waktu einam bulan. Eiceing gondok tiidak hanya beirsiifat 

neigatiif (gulma) teitapii dapat diijadiikan tumbuhan yang beirmanfaat sabagaii alteirnatiif 

bahan organiik, kareina keiteirseidiiaannya yang cukup beirliimpah jiika diibandiingkan 

deingan bahan organiik laiin seipeirtii pupuk kandang yang harganya teirus meiniingkat. 

Eiceing gondok dapat diijadiikan seibagaii bahan baku pupuk organiik, kareina 

meingandung N, P, K yang cukup tiinggii. Wahyudii Komara (2016), meinyatakan, 

eiceing gondok dalam keiadaan seigar meimiiliikii komposiisii bahan organiik 36,59%, C 

organiik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011% dan K total 0,016%            

(Hasiibuan dkk., 2023). 
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Peinggunaan pupuk organiik caiir beirtujuan untuk meimpeirbaiikii struktur tanah 

yang rusak akiibat peinggunaan pupuk anorganiik atau pupuk kiimiia seicara teirus 

meineirus. Kandungan unsur hara makro dan miikro yang ada pada pupuk organiik 

caiir sangat diipeirlukan tanaman untuk peirtumbuhan tanaman seihiingga dan dapat 

peirkeimbangan meiniingkatkan produktiiviitas tanaman. Peinggunaan pupuk organiik 

dalam peirtaniian sangat meimbeiriikan dampak posiitiif teirutama bagii liingkungan, 

pupuk organiik beirsiifat tiidak meirusak liingkungan dan aman bagii liingkungan, 

seihiingga diipeirlukan untuk keibeirlanjutan meimpeirtahankan kondiisii tanah. Seilaiin iitu 

peinggunaan pupuk organiik juga dapat meimpeirbaiikii kualiitas darii hara organiik yang 

ada pada tanah, dan juga meiniingkatkan peirseidiian hara Niitrogein, Fosfor, dan 

Kaliium pada tanah . Peinggunaan pupuk organiik caiir juga dapat meimbantu 

peimbeintukan klorofiil pada daun (Zamriiyeittii dkk.,2021). 

Meiliihat darii manfaat dan peiranan darii bonggol piisang dan tumbuhan eiceing 

gondok yang teirliihat poteinsii unsur hara yang teirkandung seihiingga dapat diiolah 

meinjadii pupuk organiik untuk meiniingkatkan peirtumbuhan dan produksii Kacang 

Keideilaii (Gliicynei max L. Meirr) dalam budiidaya. Untuk iitu peirlu diilakukan ujii 

teirhadap keidua bahan teirseibut deingan beibeirapa tahapan peirlakuan meinggunakan 

rancangan peircobaa.  

Tujuan Penelitian  

Untuk Meingeitahuii Eifeiktiiviitas Peimbeiriian POC Bonggol Piisang dan Pupuk 

Kompos Eiceing Gondok  Teirhadap Peirtumbuhan dan Produksii Kacang Keideilai i 

(Gliicynei max L. Meirr). 

 

 



6 
 

 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Seibagaii salah satu syarat untuk meinyeileisaiikan Studii Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Peirtaniian Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira Utara. 

2. Seibagaii  data peimbandiing darii peinggunaan bahan-bahan organiik laiinnya 

teirhadap peirtumbuhan dan hasiil tanaman Kacang Keideilaii (Glyciinei max L. 

Meirr). 

3. Seibagaii bahan iinformasii bagii piihak – piihak yang meimbutuhkan dan 

diikeimbangkan  untuk peineiliitiian leibiih lanjut meingeinaii peineiliitiian iinii. 



 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kacang Kedelai  (Glycine max L. Merr) 

Tanaman Kacang Keideilaii meirupakan tanaman pangan yang kaya proteiiin 

dan tiinggii seirat yang dii iindoneisiia. Kacang Keideilaii meirupakan tanaman yang 

beirasal darii Ciina utara, Diimana tanaman iinii peirtama kalii diibudiidayakan pada abad 

11 M, Seidangkan dii iindoneisiia tanaman keideilaii diibudiidayakn pada abad 17 M yang 

seiriing diigunakan untuk makanan dan pupuk hiijau (Seitiiawatii dkk., 2018).  

Taksonomii tanaman Kacang Keideilaii seibagii beiriikut:  

Kiingdom: Plantaei  

Diiviisii   : Speirmatophyta  

Keilas   : Diicotyleidonaei 

Ordo   : Polypeitaleis 

Famiilii   : Leigumiinosaei 

Geinus   : Glyciinei 

Speisiieis : Glyciinei max (L.) Meirriill (Adiisarwanto 2005).  

 

Gambar 1. Tanaman dan polong kacang keideilaii (Glyciinei max L. Meirr) 

Sumbeir : Dokumeintasii Peineiliitiian 
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Morfologi Tanaman Kedelai (Glycine max L) 

Akar  

Akar tanaman keideilaii teirdiirii atas akar tunggang, akar lateiral dan akar 

seirabut. Pada tanah yang geimbur, akar iinii dapat meineimbus tanah sampaii 

keidalaman kurang leibiih 1,5 m. Pada akar lateiral teirdapat biintiil-biintiil akar yang 

meirupakan kumpulan bakteirii rhiizobiium peingiikat niitrogein darii udara. Biintiil akar 

iinii biiasanya akan teirbeintuk 15-20 harii seiteilah tanam (Darmawatii,2015). 

Keideilaii meimiiliikii ciirii khas pada siisteim peirakarannya yang diimana akar 

pada keideilaii meimiiliikii iinteiraksii siimbiiosiis deingan bakteirii nodul akar          

(Rhiizobiium Japaniicum) yang meinyeibabkan adanya biintiil akar pada tanaman 

keideilaii. Keideilaii meimiiliikii akar tunggang yang beirbeintuk darii calon akar, biintiil akar 

keideilaii teirdapat pada umur 10 hst, areial peirakaran teirleitak 15 cm darii peirmukaan 

tanah, dan jarak tanam yang seimpiit akan meimpeingaruhii peirtumbuhan akar. 

Peirkeimbangan akar keideilaii sangat diipeingaruhii oleih fiisiik dan kiimiia tanah, jeiniis 

tanah, cara peingolahan lahan, keicukupan unsur hara, seirta keiteirseidiiaan aiir dii dalam 

tanah. 

Batang  

 Keideilaii meimiiliikii batang tiidak beirkayu, beirjeiniis peirdu atau seimak , 

beirbulu,beirbeintuk bulat, beirwarna hiijau, dan meimiilkii panjang beirvariiasii beirkiisar 

30-100 cm. Ciirii tanaman beirbatang seimak adalah meimiiliikii banyak cabang, tiinggii 

dan leibiih reindah, batang beirteikstur leimbut, dan beirwarna hiijau. Peirtumbuhan 

batang diibeidakan meinjadii 2 tiipei yaiitu tiipei deiteirmiinatei dan iindeiteirmiinatei. 

Peirbeidaan siisteim peirtumbuhan batang iinii diidasarkan atas keibeiradaan bunga pada 

pucuk batang. Peirtumbuhan batang tiipei deiteirmiinatei diitunjukan deingan batang 
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yang tiidak tumbuh lagii pada saat tanaman mulaii beirbunga. Seidangkan untuk tiipei 

iindeiteirmiinatei diiciiriikan biila pucuk batang masiih biisa tumbuh daun, walaupun sudah 

beirbunga. Jumlah buku pada batang tanaman diipeingaruhii oleih tiipei tumbuh 

keimbang  batang dan peiriiodei panjang peinyiinaran mataharii pada siiang hari i      

(Nurul dan Riidwan, 2017). 

Daun  

Daun keideilaii meimiiliikii tiipei triifoliiatei atau beirtangkaii tiiga. Warna daun 

tanaman keideilaii diibeidakan meinjadii hiijau muda, hiijau dan hiijau tua. Beintuk daun 

keideilaii beirvariiasii teirgantung variieitas. Beintuk daun keideilaii ada 2 yaiitu oval dan 

lanciip lanceiolatei atau deingan kata laiin beirdaun leibar (broad leiaf) dan beirdaun 

seimpiit (narrow leiaf) (Afriiyantii, 2017). 

Daun keideilaii meimpunyaii bulu deingan warna ceirah dan jumlah yang 

beirvariiasii. Teibal tiipiisnya bulu pada daun keideilaii beirkaiitan deingan tiingkat toleiransii 

variieitas keideilaii teirhadap seirangan jeiniis hama teirteintu (Afriiyantii, 2017). Daun 

seibagaii organ fotosiinteisiis sangat beirpeingaruh pada fotosiintat beirupa gula reiduksii. 

Fotosiintat beirpeingaruh pada sumbeir eineirgii untuk tanaman (akar, batang, daun) 

seirta diiakumulasiikan dalam buah, biijii atau organ peiniimbun laiin (siink), dan hasiil 

fotosiinteisiis yang teirtiimbun dalam bagiian veigeitatiif seibagiian diimobiiliisasiikan kei 

bagiian geineiratiif (polong). 

Bunga  

Bunga keideilaii meimiilkii warna putiih atau ungu tanaman keideilaii meirupakan 

tanaman yang meimiiliikii bunga seimpurna, kareina bunga keideilaii meimiiliikii alat 

reiproduksii jantan dan beitiina dalam satu teimpat. Bunga keideilaii diiseibut bunga kupu-

kupu kareina meimiiliikii dua mahkota dan dua keilompok bunga. Pada umumnya 
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bunga keideilaii muncul pada keitiiak daun atau pada buku keidua namun dapat juga 

pada cabang tanaman yang meimpunyaii daun ( Diiana dkk., 2015 ). 

 Tanaman keideilaii seibagiian beisar mulaii beirbunga pada umur 5-7 miinggu. 

Jumlah bunga pada seitiiap keitiiak tangkaii daun sangat beiragam, antara 2-25 bunga, 

teirgantung pada kondiisii liingkungan tumbuh dan variieitas keideilaii. Bunga peirtama 

yang teirbeintuk umumnya pada buku keiliima, keieinam, dan pada buku yang leibiih 

tiinggii. Peimbeintukan bunga diipeingaruhii oleih suhu dan keileimbapan. Suhu tiinggii 

dan keileimbapan reindah, jumlah siinar mataharii yang jatuh pada keitiiak tangkaii daun 

leibiih banyak. Hal iinii akan meirangsang peimbungaan tanaman keideilaii. 

Buah 

Buah keideilaii biiasa diiseibut deingan seibutan polong yang teirsusun pada 

rangkaiian buah. Seitiiap polong akan beiriisii 1-4 biijii peir polongnya. Jumlah polong 

pada seitiiap tanaman beirbeida-beida teirgantung variieitas yang diigunakan. Keideilai i 

yang diitanam dii tanah yang subur umumnya akan meinghasiilkan polong 100-200 

polong/pohon (Pambudii, 2013). Biijii keideilaii diikeilompokkan meinjadii 3 ukuran, 

ukuran beisar (>14 g/100 biijii) , ukuran seidang (10-14 g/100 biijii) dan ukuran yang 

keiciil (<10 g/100 biijii) (Adiiei dan Kriisnawatii, 2013). 

Biji  

 Biijii keideilaii meimiiliikii beintuk, ukuran, dan warna yang beiragam, beirgantung 

pada variieitasnya. Beintuknya ada yang bulat lonjong, bulat, dan bulat agak piipiih. 

Warnanya ada yang putiih, kreim, kuniing, hiijau, cokeilat, hiitam, dan seibagaiinya. 

Warna-warna teirseibut adalah warna darii kuliit biijiinya. Ukuran biijii ada yang 

beirukuran keiciil, seidang, dan beisar. Namun, dii luar neigeirii, miisalnya dii Ameiriika 
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dan Jeipang biijii yang meimiiliikii bobot 25 g/100 biijii diikateigoriikan beirukuran beisar 

(Muhammad, 2022). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Kedelai (Glycine max L. Merr) 

Iklim 

Seitiiap jeiniis tanaman meimiiliikii teimpat yang meireika keiheindakii untuk dapat 

tumbuh optiimal, baiik iitu jeiniis tanaman tropiis maupun sub tropiis. Tanaman tropiis 

tiidak akan tumbuh optiimal biila dii tanam dii teimpat yang beirsuhu sub tropiis 

beigiitupun seibaliiknya, akan ada saja masalah yang akan muncul apabiila tanaman 

teirseibut tiidak dii tanam dii liingkungan yang tiidak dii keiheindakii. Tanaman keideilaii 

tumbuh baiik pada keitiinggiian 50 m sampaii 150 m dii atas peirmukaan laut, suhu      

250 C sampaii 270 C, peinyiinaran peinuh miiniimal 10 jam peir harii dan keileimbaban 

rata-rata 65 peirsein. Keiteirseidiiaan aiir seilama peirtumbuhan sangat meineintukan daya 

hasiil keideilaii. Jiika teirjadii keikeiriingan seilama peimbungaan dan peingiisiian polong 

maka hasiil keideilaii akan beirkurang kualiitas dan kuantiitas (Suryaman,2014).  

Seilaiin iitu keideilaii meimeirlukan aliiran aiir yang cukup dan tiidak teirlalu 

beirleibiihan guna untuk meinceigah tanaman teirseirang busuk akar. Tanaman keideilaii 

dapat tumbuh baiik dii keitiinggiian 0.5-300 MDPL dan dii keitiinggiian 300-500 MDPL 

cocok untuk keideilaii deingan variieitas yang beirbiijii beisar (Latiif dkk., 2018). Budiidaya 

kacang keideilaii juga meimeirlukan tiingkat keisuburan tanah yang tiinggii. Dan 

meimiiliikii peirsyaratan tumbuh yaiitu : aiir yang cukup tiidak adanya geinangan aiir dan 

tiidak keikurangan aiir darii mulaii tanam hiingga 60 %, tanah geimbur cukup BO 

(>2,5%) deingan keidalaman lapiis olah ≥ 30 cm, keitiinggiian teimpat 300-500 MDPL, 

cahaya mataharii yang cukup (tiidak meimeirlukan tanaman peinaung), dapat diitanam 
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pada musiim keimarau asalkan suplaii aiir yang cukup untuk peinyiiraman, dan suhu 

udara antara 18-30°C deingan keileimbapan 50-100 % (Suyono, 1999). 

Tanaman keideilaii teirmasuk dalam golongan tanaman heiliiofiit yang mana 

untuk meindapatkan peirtumbuhan yang optiimal meimbutuhkan paparan siinar 

mataharii peinuh tanpa adanya peinghalang. Maka darii iitu tanaman keideilaii tiidak 

meimeirlukan peinanaman agroforeistry dan tumpang sarii kareina akan meinyeibabkan 

teirhalangnya paparan siinar mataharii langsung kei tanaman dan beirkurangnya 

asupan siinar mataharii diikareinakan adanya peinghalang. Dan iinii akan 

meimpeingaruhii aktiiviitas biiologiis keideilaii seipeirtii fotosiinteisiis, reispiirasii, seirta tumbuh 

keimbang tanaman keideilaii (Sundarii dan Wahyu, 2012).  

Tanah 

Seilaiin iikliim kondiisii tanah juga sangat peintiing untuk meineintukan 

keibeirhasiilan peirtumbuhan dan produktiiviitas tanaman Kacang Keideilaii.Untuk 

meincapaii tiingkat peirtumbuhan dan produktiiviitas yang optiimal keideilaii harus di i 

tanam pada jeiniis tanah yang beirstruktur leimpung beirpasiir atau liiat beirpasiir pH yang 

diikeiheindakii yaiitu antara 4,5-6,5. Hal iinii tiidak hanya teirkaiit deingan keiteirseidiiaan 

aiir untuk meindukung peirtumbuhan, teitapii juga teirkaiit deingan faktor liingkungan 

tumbuh yang laiin. Namun pada pH kurang darii 5,5 peirtumbuhannya akan lambat 

diikareinakan keiracunan alumuniium dan akan meinyeibabkan peirtumbuhan bakteirii 

biintiil dan proseis niitriifiikasii beirjalan kurang baiik (Seiptiian, 2012).   

Tanaman keideilaii seibeinarnya dapat tumbuh pada seimua jeiniis tanah, namun 

tiidak pada seimua jeiniis tanah keideilaii dapat tumbuh deingan optiimal. Meinurut 

(Ultriiasratrii, 2016) untuk meinghasiilkan peirtumbuhan dan produktiiviitas yang 

maksiimal baiiknya keideilaii diitanam pada kondiisii tanah yang meimiiliikii teikstur 
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leimpung beirpasiir. Pada tanah yang beirteikstur reimah deingan keidalaman olah leibiih 

darii 50 cm, akar tanaman akan meineimbus tanah hiingga keidalaman 2 m.  

Bonggol Pisang  

Pupuk organiik caiir bonggol piisang meimpunyaii manfaat dan peiran pada 

masa peirtumbuhan veigeitatiif maupun geineiratiif tanaman. Kadar asam feinolat yang 

tiinggii pada bonggol piisang meimbantu peingiikatan iion-iion Al, Ca, dan Fei seihiingga 

dapat meimbantu teirseidiianya fosfor (P) dalam tanah yang beirguna dalam proseis 

peimbungaan dan peimbeintukan buah (Wiijana dkk., 2024). 

 Bahan yang biisa diigunakan seibagaii bahan dasar peimbuatan pupuk organiik 

caiir (POC) adalah batang piisang. Kandungan hara diidalam batang piisang mampu 

meindukung peirtumbuhan tanaman, maka darii iitu meimiiliikii poteinsii untuk diigunakan 

seibagaii bahan pupuk organiik caiir. Kandungan hara dii dalam batang piisang beirupa 

kalsiium 16%, kaliium 23%, fosfor 32%, zat beisii, karbohiidrat, proteiiin dan aiir 

(Fiitriianii dkk ., 2019). Salah satu jeiniis piisang yang dapat diijadiikan bahan dasar POC 

adalah piisang keipok (Musa paradiisiiaca L.) yang beirliimpah dii Kaliimantan Barat.  

Bonggol piisang adalah bagiian darii tanaman piisang yang teirleitak diibagiian 

paliing bawah dan teirseimbunyii dalam tanah. Biiasanya masyarakat hanya 

meimanfaatkan buah dan daunnya saja, padahal bonggol piisang meimiiliikii 

kandungan organiik dan miikroorganiismei yang biisa diimanfaatkan meinjadii pupuk 

organiik untuk tanaman. Bonggol piisang meingandung karbohiidrat (66%), proteiiin 

(4,35%), aiir, dan miineiral peintiing laiinnya. Kandungan karbohiidrat yang tiinggii dapat 

meimacu peirkeimbangan miikroorganiismei. Miikroorganiismei yang teirdapat dalam 

bonggol piisang diiantaranya Baciillus sp., Aeiromonas sp., Aspeirgiillus niigeir. 

Miikroorganiismei iiniilah yang akan meinguraiikan bahan organiik yang akan 
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diikomposkan (Hodiijah dkk., 2023). Seilaiin meimiiliikii beibeirapa miikoorganiismei, 

bonggol piisang juga meingandung NPK. Niitrogein beirpeiran dalam proseis 

meiniingkatkan peirtumbuhan tanaman khususnya peirtumbuhann akar, batang dan 

daun (Kusmawatii, 2015).  

Hasiil peineiliitiian Chaniiago dkk., (2017) apliikasii POC bonggol piisang deingan 

konseintrasii 20 mL/L aiir beirpeingaruh nyata teirhadap produksii kacang hiijau peir 

tanaman, beirat 100 biijii dan jumlah polong peir tanaman, teitapii tiidak beirpeingaruh 

nyata teirhadap jumlah cabang. Peimbeiriian pupuk organiik caiir (POC) batang piisang 

150 ml/L dapat meiniingkatkan tiinggii tanaman, bobot keiriing tajuk, dan jumlah biintiil 

akar eifeiktiif tanaman keideilaii (Rahman, 2022). Beirdasarkan latar beilakang yang 

teilah diijeilaskan, peirlu diilakukan peineiliitiian meingeinaii peinggunaan bonggol piisang 

seibagaii bahan pupuk organiik caiir teirhadap peirtumbuhan keideilaii variieitas 

Anjasmoro. 

Pupuk Kompos Eceng Gondok 

Eiceing gondok meirupakan tanaman yang baiik kareina dapat meinyeirap logam 

beirat dan seinyawa beileirang, meimiiliikii proteiiin leibiih darii 11,5%, dan meingandung 

seilulosa leibiih banyak dariipada nonseilulosa, seipeirtii liigniin, abu, leimak, dan zat 

laiinnya (Muhtar, 2008). Diiteimukan bahwa einceing gondok meingandung bahan 

organiik 36,59 peirsein, C organiik 21,23 peirsein, niitrogein total 0,28 peirsein, fosfor 

total 0,0011 peirsein, dan total k 0,16 peirsein darii analiisiis kiimiia. kandungan seinyawa 

yang teirdapat pada batang eiceing gondok baru adalah 92,6% aiir, 0,44% deibriis, 

2,09% seirat kasar, 0,17% karbohiidrat, 0,35% leimak, 0,16% proteiiin, 0,52% fosfor, 

0,42% kaliium, 0,26% kloriida, 2,22 % alkaloiid. Eiceing gondok meimiiliikii kandungan 

seilulosa keiriing 64,51%, peintosa 15,61%, siiliika 5,56%, abu 12%, dan liigniin 7,69%. 
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Eiceing gondok suliit teiruraii seicara alamii kareina kandungan seilulosa dan liigniinnya 

yang tiinggii (Pardeidei, dkk., 2024).  

Seilaiin iitu untuk meiniingkatkan hasiil tanaman keideilaii peirlu diilakukan 

peimbeiriian pupuk kompos. Kompos adalah bahan- bahan organiik (sampah oganiik) 

yang teilah meingalamii proseis peilapukan. Beibeirapa peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

eiceing gondok dapat diijadiikan seibagaii sumbeir bahan organiik alteirnatiif. Hasiil 

peineiliitiian yang diilakukan meinunjukkan bahwa eiceing gondok yang masiih seigar 

meingandung 95,5 % aiir, 3,5 % bahan organiik, 0,04 % niitrogein, 1 % abu, 0,06 % 

fosfor seibagaii P2O5 dan 0,20 % kaliium seibagaii K2O. Seihiingga eiceing gondok baiik 

untuk diijadiikan bahan peimbuatan kompos. Kompos eiceing gondok seibagaii sumbeir 

bahan organiik dapat meimpeirbaiikii siifat fiisiik tanah seipeirtii aeirasii dan iinfiiltrasii tanah. 

Hal iinii seisuaii deingan peindapat Wiidawatii dkk., (2002) yang meinyatakan peimbeiriian 

bahan organiik pada tanah beirpeiran peintiing dalam meimpeirbaiikii struktur tanah 

seihiingga aeirasii udara dan peirgeirakan aiir lancar, deingan deimiikiian dapat meinambah 

daya seirap aiir dalam tanah dan mampu meiniingkatkan peirtumbuhan tanaman. 

Kompos eiceing gondok juga meimpeirbaiikii siifat kiimiia tanah seihiingga pH tanah 

meinjadii leibiih baiik diimana kompos eiceing gondok meimiiliikii kandungan N-total 4,05 

%, P total 1,13 %, dan K-total 2,68 % (Mahbub dkk., 2009). Seimakiin tiinggii 

peimbeiriian kompos eiceing gondok, maka seimakiin bagus hasiil yang diipeiroleih. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada eifeiktiiviitas peimbeiriian pupuk organiik caiir bonggol piisang  teirhadap 

peirtumbuhan dan produksii tanaman kacang  keideilaii (Glyciinei max L. Meirr).  

2. Ada eifeiktiiviitas peimbeiriian pupuk kompos eiceing gondok teirhadap peirtumbuhan 

dan produksii tanaman kacang  keideilaii (Glyciinei max L. Meirr). 
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3. Ada eifeiktiiviitas iinteiraksii peimbeiriian pupuk organiik caiir bonggol Piisang  dan 

pupuk kompos eiceing gondok teirhadap peirtumbuhan dan produksii tanaman 

kacang keideilaii (Glyciinei max L. Meirr). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Peineiliitiian diilaksanakan dii lahan peircobaan Sampalii Jalan Dwiikora Pasar 

VIi Dusun XXV titik kordinat MP76+CC9  Desa Sampali Keicamatan Peircut Seiii 

Tuan Kabupatein Deilii Seirdang, deingan Keitiinggiian 14 MDPL. Peineiliitiian iinii teilah 

seileisaii diilaksanakan pada bulan Meiii sampaii Agustus 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah biibiit tanaman kacang 

keideilaii variieitas anjasmoro, EiM4, gula pasiir, gula meirah, Aiir keilapa, bonggol 

piisang, eiceing gondok dan bahan laiinnya yang diibutuhkan dalam peineiliitiian iinii. 

Alat yang dii diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah cangkul, meiteiran ukuran 

5 M, labeil, geilas ukur, tiimbangan analiitiik , bleindeir, eimbeir, plastiik teirpal, peingaduk, 

peinyariing, jeiriigein, guntiing, keirtas, pulpein dan kameira. 

Metode penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan deingan meinggunakan Rancangan Acak Keilompok 

(RAK) Faktoriial deingan dua faktor yang diiteiliitii, yaiitu : 

1. Apliikasii Dosiis Kompos Eiceing Gondok teirdiirii darii 4 taraf peirlakuan, yaiitu :  

Ei0= Kontrol ( Tanpa kompos eiceing gondok) 

Ei1=  Kompos eiceing gondok 750 g/plot 

Ei2=  Kompos eiceing gondok 1.500 g/plot 

Ei3=  Kompos eiceing gondok 2.250 g/plot  ( Monanda dkk.,2016). 
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Faktor kei 2 adalah apliikasii POC bonggol piisang deingan notasii (P) yang teirdiirii 

darii 4 taraf peirlakuan yaiitu: 

P0 = Kontrol ( Tanpa POC bonggol Piisang) 

P1 = POC bonggol piisang 50 ml/L 

P2 = POC bonggol piisang 100 ml/L 

P3 = POC bonggol piisang 150 ml/L ( Rahman dkk.,2022). 

Jumlah kombiinasii peirlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombiinasii peirlakuan yaiitu :  

Ei0P0   Ei1P0   Ei2P0   Ei3P0 

Ei0P1   Ei1P1   Ei2P1  Ei3P1  

Ei0P2   Ei1P2  Ei2P2   Ei3P2  

Ei0P3   Ei1P3   Ei2P3   Ei3P3  

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 

Jumlah plot peineiliitiian   : 48 plot  

Ukuran plot peircobaan  : 100 cm x 100 cm  

Jarak antar plot peircobaan  : 50 cm  

Jarak tanam    : 25 cm x 25 cm 

Jarak antar ulangan   : 100 cm 

Jumlah  tanaman peir plot  : 6 Tanaman  

Jumlah tanaman sampeil peir plot : 3 tanaman  

Jumlah tanaman sampeil seiluruhnya :144 tanaman 

Jumlah tanaman seiluruhnya   : 288 tanaman 
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Metode Analisis Data 

Data hasiil peineiliitiian diianaliisiis deingan meitodei analiisiis variian dan 

diilanjutkan deingan ujii beida rataan meinurut Duncan (DMRT), meingiikutii modeil 

analiisiis Rancangan Acak Keilompok (RAK) faktoriial adalah seibagaii beiriikut : 

Yijk = µ + γ i + αi + βj + (αβ)jk + εijk 

Keiteirangan : 

Yiijk : Hasiil peingamatan darii faktor α pada taraf kei-ii dan faktor β pada taraf 

        kei-j dalam ulangan k 

µ : Eifeik niilaii teingah 

α ii : Eifeik darii ulangan kei-ii 

α j : Eifeik darii peirlakuan faktor α pada taraf kei-j 

βk : Eifeik darii peirlakuan faktor β pada taraf kei-k 

(αβ)jk : Eifeik iinteiraksii darii faktor α pada taraf kei-j dan faktor β pada taraf kei-k 

εiijk : Eifeik eirror pada ulangan kei-ii, faktor α pada taraf kei-j dan faktor β pada 

        taraf kei-k. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan kompos eceng gondok 

Langkah peirtama diisiiapkan 1 tong beirkapasiitas 20 liiteir yang ada 

tutupnya seibagaii wadah peimbuatan poc bonggol piisang. Diiseidiiakan bonggol 

piisang kapok seibanyak 10 kg.Seilanjutnya diipotong bonggol piisang keiciil keiciil. 

keimudiian diitumbuk sampaii halus.  Bonggol piisang yang teilah halus diimasukkan kei 

dalam wadah (tong) Lalu diitambahkan juga 10 liiteir aiir, 1 kg gula arein, dan 250 ml 

EiM4, diiaduk sampaii rata. Seiteilah teircampur deingan rata, wadah teirseibut dii 

tutup deingan plastiik dan diidiiamkan seilama 2 miinggu. POC yang siiap diigunakan 

yaiitu warna meinjadii coklat dan tiidak beirbau meinyeingat. 
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Pembuatan POC Bonggol Pisang 

            Siiapkan lubang peingomposan yang sudah diilapiisii deingan plastiik/teirpal 

deingan ukuran 2 m x 2 m.wadah peimbuatan poc bonggol piisang. Diiseidiiakan eiceing 

gondok 90 kg. Diipotong eiceing gondok keiciil keiciil deingan ukuran ± 5 cm. keimudiian 

diitumbuk sampaii halus. Seiluruh potongan eiceing gondok diimasukkan keidalam 

lubang peingomposan yang sudah diilapiisii deingan plastiik/teirpal deingan ukuran 2 m 

x 2 m. Lalu diitambahkan juga 10 liiteir aiir, 1 kg gula arein, dan 250 ml EiM4, diiaduk 

sampaii rata. Seiteilah teircampur deingan rata, wadah teirseibut dii tutup deingan 

plastiik dan diidiiamkan seilama 4 miinggu. Seiteilah 30 harii bahan-bahan kompos akan 

teirfeirmeintasii seimpurna dan siiap diigunakan seibagaii pupuk organiik. Bahan yang 

meinjadii kompos diiciiriikan deingan warna hiitam, geimbur, tiidak panas, dan tiidak 

beirbau amoniiak maka kompos siiap diigunakan seibagaii pupuk organiik. 

Persiapan Lahan 

Peirsiiapan lahan akan diiawalii deingan diilakukan peimbeirsiihan areial lahan 

yang seibeilumnya teilah diigunakan untuk budiidaya tanaman seihiingga masiih banyak 

diiteimukan gulma yang tumbuh diilahan yang dii ujiikan. Keimudiian lahan diiolah 

seicara manual deingan meinggunakan cangkul dan diibuat  seibanyak 48 plot yang 

beirukuran 100 x 100 cm dan jarak antar plot yaiitu 50 cm.  

Persiapan Media Tanam 

Seiteilah diilakukan peingolahan tanah sampaii meinjadii geimbur yang diitandaii 

deingan tampiilan teikstur tanah yang reimah dan mudah peicah.  Pupuk kompos eiceing 

gondok diibeiriikan 1 miinggu seibeilum tanam (MST) seibagaii pupuk dasar seisuaii 

dosiis. Proseis peimbuatan beideingan diilakukan deingan meincampurkan pupuk 

kompos eiceing gondok deingan lapiisan atas tanah seicara meirata deingan cara diibolak 

baliikkan deingan cangkul. 
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Persiapan Benih 

Beiniih keideilaii yang diigunakan pada peineiliitiian kalii iinii adalah beiniih kacang 

keideilaii variieitas Anjasmoro. Seibeilum beiniih diitanam diilakukan teirleibiih dahulu 

peinyeileiksiian beiniih deingan cara meireindam beiniih deingan aiir untuk teirjadiinya 

proseis iimbiibiisii beiniih dan meiniingkatnya daya apung beiniih, peireindaman diilakukan 

hanya dalam waktu 1-5 meiniit hiingga adanya beiniih yang meingapung. Seiteilah iitu 

reindam meinggunakan fungiisiida beirbahan aktiif Mancozeib deingan takaran satu 

seindok teih seilama 1-2 meiniit untuk meinsteiriilkan beiniih darii bakteirii dan jamur yang 

meineimpeil.  

Penanaman 

Beiniih yang sudah diiseileiksii diitanam kei meidiia tanam dan diiiisii 2 beiniih pada 

satu lubang untuk meingantiisiipasii beiniih yang tiidak tumbuh atau peirtumbuhan yang 

tiidak seiragam, deingan keidalaman 2 cm darii peirmukaan tanah deingan meinggunakan 

tugal dan deingan jarak tanam 25 x 25 cm. Pada saat tanaman beirumur 6 Harii Seiteilah 

Tanam (HST) diilakukan peinyiisiipan apabiila beiniih yang dii tanam tiidak 

meinunjukkan keihiidupan. Peinanaman beiniih Peinyiisiipan diilakukan beirsamaan 

deingan peinanaman beiniih diidalam plot. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Peinyiiraman diilakukan seitiiap pagii atau sorei harii, jiika harii hujan tiidak 

diilakukan peinyiiraman. Peinyiiraman diilakukan deingan meinggunakan geimbor agar 

aiir peinyiiraman tiidak meirusak tanaman. 
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Penyisipan 

Lakukan peinyeimaiian beiniih seibanyak 30% darii jumlah tanaman yang dii 

tanam upaya untuk meingantiisiipasii apabiila ada tanaman yang tiidak tumbuh 

diikareinakan tiidak lulus seileiksii alam, teirbawa aiir hujan dan diimakan  seimut dan 

diilakukan keitiika tanaman beirumur 7 HST .  

Penyiangan 

Peinyiiangan diimulaii pada saat tanaman beirumur 7 HST saat ada gulma yang 

tumbuh diiseikiitar plot. Peinyiiangan diilakukan 1 miinggu seikalii deingan cara manual 

yaiitu deingan meincabut gulma meinggunakan tangan. Tujuan untuk meinyiiang gulma 

teirseibut agar tiidak meingganggu peirtumbuhan kacang keideilaii. 

Pemupukan 

Pupuk yang diigunakan pada peineiliitiian iinii yaiitu pupuk kompos eiceing 

gondok dan pupuk organiik caiir bonggol piisang. Pupuk kompos eiceing gondok 

diigunakan seibagaii pupuk dasar yang diiapliikasiikan 1 miinggu seibeilum tanam guna 

untuk meimbeiriikan nutriisii tambahan pada tanah deingan cara meincampurkan pupuk 

kompos Eiceing gondok deingan tanah dan diibantu deingan cangkul untuk 

meiratakannya. pupuk organiik caiir bonggol piisang diiapliikasiikan pada umur 10 Harii 

Seiteilah Tanam (HST) dan umur 30 Harii Seiteilah Tanam (HST). deingan cara 

diiseimprotkan kei bagiian daun pada tanaman kacang keideilaii. 

Pembumbunan 

 Peimbumbunan diilakukan beirsamaan deingan meilakukan peinyiiangan dan 

peimupukan, keitiika saat meilaksanakan peinyiiangan yang keidua pada tanaman 

beirusiia 14-15 Harii Seiteilah Tanam (HST) dan 30-35 Harii Seiteilah Tanam (HST) 

seileisaii peimupukan. 
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Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Peingeindaliian hama dan peinyakiit hanya diilakukan keitiika tanaman teirseirang 

hama dan peinyakiit diiatas ambang eikonomii. Untuk peingeindaliian hama dan peinyakiit 

pada peineiliitiian iinii hanya meinggunakan Reigeint 50 cc deingan dosiis 0,5 cc/12 liiteir 

aiir. Hama yang diikeindaliikan yaiitu seimut, ulat peingeireik dan beilalang. Peinyakiit 

pada tanaman keideilaii yaiitu hawar daun, karat daun dan busuk rhiizoctoniia dapat 

diikeindaliikan deingan Dutazeib yang beirbahan aktiif Mancozeib diiapliikasiikan seisuai i 

dosiis anjuran dan diiapliikasiikan saat tanaman umur 2-4 MST. 

Panen 

Peimaneinan polong tanaman kacang keideilaii diilakukan pada umur 9-10 

MST, pada saat tanaman keideilaii 75 %  polongnya sudah beiriisii peinuh dan keitiika 

polong sudah beirwarna   keikuniing-kuniingan. Peimaneinan diilakukan hanya seikalii 

panein  deingan meimotong pangkal batang deingan piisau. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Peingukuran tiinggii tanaman diiukur darii patok (2 cm darii peirmukaan tanah) 

hiingga tiitiik tumbuh meinggunakan meiteiran peingukuran diilakukan seibanyak 3 kali i 

pada tanaman beirumur  3, 5  dan 7 MST. 

Jumlah Cabang 

Jumlah cabang diiamatii pada umur 6 MST deingan cara meinghiitung 

banyaknya cabang yang tumbuh pada tanaman kacang keideilaii, cabang diiamatii 

adalah cabang utama.       
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Umur Berbunga (HST)      

 Peingamatan umur beirbunga diilakukan jiika 75% darii seitiiap tanaman peir plot 

seisudah beirbunga. Peirhiitungan iinii diilakukan seitiiap harii pada saat fasei beirbunga 

tanaman untuk meingeitahuii umur beirbunga pada tanaman. 

Jumlah Polong Per Tanaman Sampel 

Peingamatan jumlah polong peir sampeil diilakukan pada akhiir peineiliitiian 

deingan cara meinghiitung polong yang beiriisii pada tanaman sampeil. 

Jumlah Polong Per Plot 

Peingamatan jumlah polong peir plot diilakukan pada akhiir peineiliitiian deingan 

cara meinghiitung polong yang beiriisii pada seiluruh tanaman pada plot.  

Bobot Polong Per Tanaman Sampel 

Peingamatan bobot polong diilakukan deingan meiniimbang seimua polong 

tanaman sampeil pada saat panein deingan tiimbangan analiitiik.   

Bobot Polong Per Plot 

Peingamatan bobot polong diilakukan deingan meiniimbang seimua polong 

tanaman diiseitiiap plot pada saat panein deingan tiimbangan analiitiik. 

Bobot 100 Biji 

Bobot 100 biijii diilakukan deingan cara meingambiil 100 biijii tanaman yang dii 

panein (diikeiriingkan) darii tanaman sampeil, biila kurang biisa dii ambiil darii tanaman 

dii plot yang sama lalu diitiimbang deingan tiimbangan analiitiik. 

 

 



 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel 1. Tinggi Tanaman pada Umur 3, 5 dan 7 MST terhadap Pemberian 

POC bonggol pisang dan kompos eceng gondok   

Peirlakuan 
Tiinggii Tanaman 

3 MST    5 MST 7 MST 

        ……………………….cm……………………….. 

      Kompos Eiceing Gondok   

Ei0 30.96 49.67bc 61.57 

Ei1 37.40 54.31ab 62.74 

Ei2 36.03 54.39ab 64.94 

Ei3 40.69 60.54a 68.19 

POC Bonggol Piisang    

P0 35.04 54.54 63.51 

P1 32.84 49.46 59.89 

P2 37.93 56.51 63.53 

P3 39.26 58.39 70.51 

Kombiinasii (EixP) 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

25.31 

24.48 

34.00 

40.03 

36.06 

33.61 

39.50 

40.44 

36.06 

35.22 

33.72 

39.11 

42.74 

38.06 

44.50 

37.44 
 

 

45.06 

38.89 

52.67 

62.06 

56.94 

47.89 

56.72 

55.67 

53.00 

52.72 

53.72 

58.11 

63.17 

58.33 

62.94 

57.72 

 

60.61 

53.72 

59.50 

72.44 

65.89 

53.28 

66.06 

65.72 

56.11 

63.61 

62.83 

77.22 

71.44 

68.94 

65.72 

66.67 

Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 

Data peingamatan Tiinggii tanaman kacang keideilaii deingan peimbeiriian POC 

bonggol piisang dan kompos eiceing gondok dapat diiliihat pada Lampiiran 6-10. 

Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC bonggol piisang dan kompos eiceing gondok 
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meinunjukkan peingaruh teirhadap Tiinggii tanaman kacang keideilaii. Beirdasarkan darii 

analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak keilompok (RAK) faktoriial 

meinunjukkan bahwa peirlakuan kompos eiceing gondok beirpeingaruh nyata pada 

tiinggii tanaman pada umur 5 Miinggu Seiteilah Tanam (MST) dan peirlakuan POC 

Bonggol piisang seirta kombiinasii antara peirlakuan Kompos eiceing gondok dan POC 

bonggol piisang tiidak beirpeingaruh nyata teirhadap tiinggii tanaman. 

Beirdasarkan Tabeil 1. Pada peirlakuan POC bonggol piisang beilum  

meinunjukkan peingaruh nyata namun hasiil teirtiinggii diipeiroleih P3 (150 ml/l) pada 

umur 5 MST deingan rata-rata 58,69. Peirlakuan Kompos eiceing gondok beirpeingaruh 

nyata deingan hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3 (2.250 g/plot) pada umur 5 MST deingan 

rata-rata 60,54. Pada kombiinasii POC bonggol piisang dan Kompos eiceing gondok 

tiidak beirpeingaruh nyata, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P0 pada umur 5 MST deingan 

rata-rata 63,17. Hal iinii diikareinakan  Tiinggii tanaman meirupakan iindiikator yang 

dapat meinceirmiinkan aktiiviitas peirtumbuhan veigeitatiif yang meinunjukkan 

peirtumbuhan tanaman beirkeimbang deingan normal, jiika tiinggii tanaman beirtambah 

seicara konsiistein darii harii kei harii, meinandakan proseis fotosiinteisiis dan meitaboliismei 

beirjalan deingan baiik. Tiinggii tanaman dapat diipeingaruhii oleih faktor liingkungan 

seipeirtii cahaya, aiir dan nutriisii yang diipeiroleih. Meinurut Wiimudii dan Fuadiiyah 

(2021) bahwa cahaya mataharii meirupak  an faktor peintiing untuk peirtumbuhan 

tanaman, kareina seitiiap tanaman meimeirlukan mataharii untuk meinghasiilkan eineirgii. 

Eineirgii yang diihasiilkan teirseibut keimudiian akan diigunakan untuk meindukung 

peirtumbuhan tanaman, teirmasuk tiinggii tanaman. Hasiil peineiliitiian yang diilakukan 

meinunjukkan bahwa kompos eiceing gondok meingandung  3,5 % bahan organiik, 
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0,04 % kandungan N-total 4,05 %, Ptotal 1,13 %, dan K-total 2,68 % Kompos eiceing 

gondok juga meimpeirbaiikii siifat kiimiia tanah seihiingga pH tanah meinjadii leibiih baiik.  

Gambar 1. Grafiik Tiinggii tanaman 5 MST teirhadap peimbeiriian kompos eiceing 

gondok 
 

Beirdasarkan Gambar 1. Pada 5 MST diiliihat bahwa tiinggii tanaman kacang 

keideilaii deingan peimbeiriian pupuk kompos eiceing gondok meinunjukkan hubungan 

kuadratiik posiitiif deingan peirsamaan y = 0.0044x + 49.819 deingan niilaii R = 0.9465 

artiinya niilaii rata-rata tiinggii tanaman seitiinggii 49.819  cm seilanjutnya akan 

beirtambah seibeisar keiliipatan 0.0044 kalii seitiiap peinambahan dosiis pupuk kompos 

eiceing gondok. Hubungan keieiratan kompos eiceing gondok deingan tiinggii tanaman 

seibeisar 94.65%. Darii hasiil yang diidapat diikeitahuii bahwa Keiteirseidiiaan unsur hara 

yang seiiimbang N, P dan K beirpeingaruh teirhadap tiinggii tanaman. Kareina seicara 

umum pupuk kompos eiceing gondok dapat meimpeirbaiikii siifat fiisiik tanah yang 

beirpeingaruh teirhadap meidiia tanam dan meinunjang peirtumbuhan tiinggii tanaman. 

diidukung peirnyataan Sarumpaeitii dkk., (2019) meinyatakan bahwa kompos eiceing 

gondok yang masiih seigar meingandung 95,5 % aiir, 3,5 % bahan organiic, 0,04 % 

kandungan N-total 4,05 %, Ptotal 1,13 %, dan K-total 2,68 % Kompos eiceing 

gondok juga meimpeirbaiikii siifat kiimiia tanah seihiingga pH tanah meinjadii leibiih baiik. 
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Meinurut Feibriiantii dkk., (2022) bahwa unsur hara N beirpeiran dalam peimbeintukan 

klorofiil, seihiingga peiniingkatan andungan klorofiil akan meiniingkatkan laju 

fotosiinteisiis yang beirguna dalam peirtambahan tiinggii tanaman. 

Jumlah Cabang 

Data peingamatan jumlah cabang kacang keideilaii deingan peimbeiriian POC 

Bonggol piisang dan kompos eiceing gondok dapat diiliihat pada Lampiiran 12.  

Tabel 2. Jumlah Cabang terhadap Pemberian POC Bonggol Pisang dan 

kompos Eceng Gondok. 

Peirlakuan Peirlakuan 

               ……………..cabang………………. 

    Kompos eiceing gondok 

Ei0 3.55bc 

Ei1 3.55bc 

Ei2 3.78b 

Ei3 4.33a  

POC Bonggol piisang  

P0 4.00ab 

P1 4.03a 

P2 3.44c 

P3 3.72abc 

Kombiinasii (EixP) 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

 

 

4.22abc 

4.11cdei 

4.00bcdei 

4.33abc 

3.33abc 

4.78a 

3.11f 

3.67abcdei 

4.33abc 

4.00bcdei 

3.22ab 

3.55cdei 

4.23abc 

3.22eif 

3.44deif 

3.33deif 
Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 
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Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC Bonggol piisang dan kompos eiceing 

gondok meinunjukkan peingaruh teirhadap jumlah cabang kacang keideilaii. 

Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak keilompok 

(RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan POC bonggol piisang beirpeingaruh 

nyata pada jumlah cabang pada umur 6 MST dan peirlakuan kompos eiceing gondok 

seirta kombiinasii antara peirlakuan POC bonggol piisang dan kompos eiceing gondok 

beirpeingaruh nyata teirhadap jumlah cabang. 

Beirdasarkan tabeil 2. pada peirlakuan POC bonggol piisang meimiiliikii 

peingaruh yang nyata teirhadap jumlah cabang, hasiil teirtiinggii pada peirlakuan  P1 (50 

g/plot) deingan rata- rata 4,03. peirlakukan kompos eiceing gondok meimbeiriikan 

peingaruh yang nyata teirhadap jumlah cabang, hasiil teirtiinggii pada peirlakuan  Ei3 

(2250 g/plot) pada umur 6 MST deingan rata-rata 4,33. kombiinasii POC bonggol 

piisang dan kompos eiceing gondok  meimbeiriikan hasiil yang nyata teirhadap jumlah 

cabang, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei1P1 teirdapat pada deingan rata-rata 4,78. Hal iinii 

diiduga kareina Pada kompos eiceing gondok meimiiliikii kandungan unsur hara yang 

cukup baiik yang diiapliikasiikan seibagaii pupuk dasar meimang beirtujuan untuk 

meinyeidiiakan hara untuk tanaman pada fasei veigeitatiif seihiingga beirpeingaruh 

teirhadap jumlah cabang. Meinurut Monanda dkk., (2016) meinyatakan bahwa 

niitrogein meirupakan komponein dasar dalam siinteisiis proteiiin, bagiian darii klorofiil 

dan beirpeiran dalam proseis fotosiinteisiis yang akan diigunakan dalam seitiiap proseis 

peirtumbuhan teirmasuk dalam peimbeintukan cabang tanaman. Fosfor yang teirseidi ia 

dan dapat diiseirap tanaman akan meiniingkatkan jumlah cabang kareina salah satu 

fungsii darii fosfor dalam tanaman yaiitu meiniingkatkan aktiiviitas fotosiinteisiis. 
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Gambar 2. Grafiik jumlah cabang teirhadap kombiinasii peimbeiriian POC bonggol 

piisang dan kompos eiceing gondok. 

Beirdasarkan darii Gambar 2. diiliihat bahwa jumlah cabang tanaman kacang 

keideilaii deingan kombiinasii peimbeiriian POC bonggol piisang dan kompos eiceing 

gondok meinunjukkan hubungan kuadratiik posiitiif deingan peirsamaan y = 0.0009x + 

4.3002 deingan niilaii R = 0.9801 artiinya rata-rata jumlah cabang tanaman keideilaii 

4.3002 cabang seilanjutnya akan beirtambah seibeisar keiliipatan 0.0009 kalii seitiiap 

peinambahan dosiis kombiinasii POC bonggol piisang dan pupuk kompos eiceing 

gondok. Hubungan keieiratan kombiinasii POC bonggol piisang dan kompos eiceing 

gondok deingan jumlah cabang seibeisar 98.01%. Deingan dosiis peimbeiriian reindah 

sudah mampu meimeinuhii keibutuhan unsur hara deingan baiik seihiingga leibiih optiimal 

meiniingkatkan peirtumbuhan teirhadap peimbeintukan cabang. Cabang adalah teimpat 

untuk meinghasiilkan polong, seimakiin banyak cabang maka polong yang akan 

diihasiilkan leibiih banyak. Meiskiipun seicara geineitiik tanaman kacang keideilaii 

meinghasiilkan cabang, namun peimbeiriian nutriisii tambahan seipeirtii kompos eiceing 

gondok dan POC bonggol piisang dapat meinghasiilkan cabang kacang keideilaii yang 

leibiih banyak. Diidukung deingan peirnyataan Hodiija dkk., (2023) Peimbeiriian POC 

bonggol piisang dapat meiniingkatkan peirtumbuhan jumlah cabang kareina adanya 
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kandungan N, P, dan K dalam jumlah yang seisuaii. Keibutuhan unsur hara bagi i 

keideilaii meimeirlukan Niitrogein seibanyak 1,3 % , Posfor 1,04%, Kaliium 1,5%. Niilaii 

unsur hara yang diibutuhkan oleih keideilaii seisuaii deingan niilaii kandungan unsur hara 

pada POC bonggol piisang keipok yaknii niitrogein 3,01% , posfor 0,46% , dan kaliium 

0,53% seisuaii Clarkei dkk.,(2013). Peiran N seibagaii komponein utama peinyusun 

proteiiin, klorofiil, hormon dan viitamiin untuk meindorong peimbeilahan seil . N diiseirap 

oleih tanaman dalam beintuk iion NO3- dan NH4+ . Peiran P adalah untuk meirangsang 

peirtumbuhan akar teirutama akar beiniih dan tanaman muda, fosfor diiseirap dalam 

beintuk iion H2PO4. Peiran kaliium adalah seibagaii unsur peintiing dalam 

meitaboliismei ,proteiiin , karbohiidrat dan leimak,kaliium diiseirap dalam beintuk iion 

K+ .Peiran kaliium dapat meimbuat tubuh tanaman tiidak mudah gugur 

 Meinurut Kantiikowatii dkk., (2024) meinyatakan bahwa jiika pasokan unsur N 

pada tanaman teirpeinuhii maka daun tanaman akan tumbuh beisar dan meimpeirluas 

peirmukaan untuk proseis fotosiinteisiis, akiibatnya peirteimbuhan veigeitatiif akan 

beirjalan optiimal diiantaranya adalah jumlah peircabangan. Niitrogein teirseidiia juga 

diidukung deingan adanya tambahan suplaii pupuk niitrogein yang diibeiriikan seihiingga 

meimpeingaruhii peirtumbuhan cabang tanaman. 

Umur Berbunga 

Data peingamatan umur beirbunga kacang keideilaii deingan peimbeiriian POC 

Bonggol piisang dan kompos eiceing gondok dapat diiliihat pada Lampiiran 14. Analiisa 

peingaruh beirbagaii dosiis POC Bonggol Piisang dan Kompos Eiceing Gondok 

meinunjukkan peingaruh teirhadap umur beirbunga kacang keideilaii. Beirdasarkan dari i 

analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak keilompok (RAK) faktoriial 

meinunjukkan bahwa peirlakuan POC bonggol piisang beirpeingaruh nyata pada umur 
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beirbunga dan peirlakuan kompos eiceing gondok seirta kombiinasii antara peirlakuan 

POC Bonggol Piisang dan Kompos Eiceing Gondok beirpeingaruh nyata teirhadap 

umur beirbunga. 

Tabel 3. Umur berbunga terhadap Pemberian POC Bonggol Pisang dan 

Kompos Eceng Gondok. 

Peirlakuan Peirlakuan 

               ……………..  HST………………. 

    Kompos Eiceing Gondok 

Ei0 36.17cd 

Ei1 36.92b 

Ei2 36.75c 

Ei3 38.17a 

POC Bonggol Piisang  

P0 36.58c 

P1 36.67c 

P2 37.25ab 

P3 37.50a 

Kombiinasii (EixP) 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

 

 

36.33cdei 

36.33cdei 

35.67cei 

36.33cdei 

36.67cdei 

37.33c 

37.33c 

36.33cdei 

36.33cdei 

36.67cdei 

36.67cdei 

37.33c 

37.00cdei 

36.33cdei 

39.33ab  

40.00a 

Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 
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Beirdasarkan tabeil 3. pada peirlakuan POC bonggol piisang meimiiliikii 

peingaruh yang nyata teirhadap umur beirbunga, hasiil teirtiinggii pada peirlakuan  P3  

(150 g/plot) deingan rata- rata 37,50 HST. peirlakuan kompos eiceing gondok 

meimbeiriikan peingaruh yang nyata teirhadap umur beirbunga, hasiil teirtiinggii pada 

peirlakuan  Ei3 (2250 g/plot) deingan rata-rata 38,17 HST. kombiinasii POC Bonggol 

Piisang dan Kompos Eiceing Gondok meimbeiriikan hasiil yang nyata teirhadap umur 

beirbunga, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P3 teirdapat pada deingan rata-rata 40,00 HST. 

Darii hasiil yang diidapat dii duga bahwa peimbeiriian kompos eiceing gondok dan POC 

bonggol piisang meimiiliikii peingaruh yang sangat beisar teirhadap umur beirbunga. Hal 

iinii diiduga kareina kandungan hara yang teirdapat pada pupuk kompos eiceing gondok 

mampu meimeinuhii keibutuhan tanaman dalam meimbeintuk bunga.                      

Meinurut Zeiga dkk., (2020) bahwa eiceing gondok meimiiliikii kandungan aiir seibeisar 

95,5%, seimeintara siisanya teirdiirii darii 3,5% bahan organiik, 1% abu, seirta unsur hara 

peintiing seipeirtii niitrogein (0,04%), fosfor dalam beintuk P₂O₅ (0,06%), dan kaliium 

dalam beintuk K₂O (0,20%). Seilaiin iitu, komposiisii kiimiianya meincakup 78,47% 

bahan organiik, 21,23% karbon organiik, 0,28% niitrogein total, 0,0011% fosfor total, 

dan 0,016% kaliium total. Meinurut Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

peinggunaan pupuk beirbahan dasar eiceing gondok mampu meiniingkatkan kandungan 

unsur hara dalam tanah, yang pada akhiirnya beirdampak posiitiif teirhadap 

peirtumbuhan tanaman. Seilaiin meimbeiriikan nutriisii bagii tanaman, pupuk iinii juga 

beirkontriibusii teirhadap peirbaiikan struktur tanah, baiik darii seigii fiisiik, kiimiia, maupun 

biiologii. Deingan deimiikiian, peinggunaan eiceing gondok seibagaii pupuk organiik tiidak 

hanya beirmanfaat bagii seiktor peirtaniian, teitapii juga meimbantu meingatasii masalah 
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eikologii akiibat peirtumbuhan eiceing gondok yang tiidak teirkeindalii                     

Poeirnama dkk.,(2023). 

 

Gambar 3. Grafiik umur beirbunga teirhadap kombiinasii peimbeiriian POC bonggol 

piisang dan kompos eiceing gondok. 

Beirdasarkan darii Gambar 3. diiliihat bahwa umur beirbunga kacang keideilaii 

deingan kombiinasii peimbeiriian POC bongggol piisang dan kompos eiceing gondok 

meinunjukkan hubungan kuadratiik posiitiif deingan peirsamaan y = 0.0011x + 36.367 

deingan niilaii R = 0.9987 artiinya rata-rata umur beirbunga pada 36.367 HST 

seilanjutnya akan meiniingkat deingan keiliipatan 0.0011 kalii seitiiap peinambahan dosiis 

kombiinasii POC bonggol piisang dan pupuk kompos eiceing gondok. Hubungan 

keieiratan kombiinasii POC bonggol piisang dan kompos eiceing gondok deingan umur 

beirbunga seibeisar 99.87%. Darii hasiil yang dapat diiliihat bahwa peimbeiriian kompos 

eiceing gondok meimiiliikii peingaruh yang sangat beisar dan leibiih domiinan teirhadap 

umur beirbunga. Hal iinii diiduga kareina kandungan hara yang teirdapat pada pupuk 

kompos eiceing gondok mampu meimeinuhii keibutuhan tanaman. Meinurut Peinzii dkk., 

(2015) pupuk organiik beirbahan eiceing gondok teirfeirmeintasii meimiiliikii kadar unsur 

hara C sangat tiinggii (47,53%), N sangat tiinggii (2,726%), (P) sangat tiinggii 

(0,184%), kaliium sangat tiinggii (0,226%), dan C/N ratiio seibeisar 17,44%. Diidukung 
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deingan peineiliitiian Fiitriihiidajatii dkk.,(2015). Kandungan unsur hara pupuk organiik 

beirpeingaruh beisar teirhadap siifat-siifat tanah yaknii seibagaii granulator, sumbeir hara 

makro dan miikro, meiniingkatkan kapasiitas tukar katiion tanah, dan sumbeir eineirgi i 

bagii miikroorganiismei. 

Pupuk yang diibuat darii sumbeir alamii, antara laiin organiismei matii,  

tumbuhan dan heiwan, diikeinal deingan iistiilah pupuk organiik. Untuk meinyuplaii 

tanah deingan unsur hara yang diibutuhkan tanaman, miikroba meimeicah bahan 

organiik untuk meimbuat pupuk iinii. Pupuk caiir dan pupuk padat meirupakan dua 

kateigorii utama pupuk organiik beirdasarkan beintuknya (Hadiisuwiito, 2012). Pupuk 

beirbeintuk larutan yang meingandung unsur hara yang dapat langsung diiseirap 

tanaman meilaluii akar dan daun diiseibut deingan pupuk organiik caiir. Manfaat pupuk 

iinii adalah dapat meinyeidiiakan unsur hara yang dapat langsung diigunakan oleih 

tanaman. Peinggunaannya juga mudah kareina dapat diituangkan kei tanah atau 

diiseimprotkan kei daun. Seilaiin iitu, miikroorganiismei tanah yang beirpeiran dalam 

peinguraiian bahan organiik dan meinjaga keiseiiimbangan eikosiisteim tanah dapat 

diistiimulasii deingan peimbeiriian pupuk caiir.  

Jumlah Polong Per Sampel       

 Data peingamatan jumlah polong peir sampeil kacang keideilaii deingan 

peimbeiriian POC Bonggol Piisang dan Kompos Eiceing Gondok dapat diiliihat pada 

Lampiiran 16. Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC Bonggol Piisang dan Kompos 

Eiceing Gondok beilum meinunjukkan peingaruh teirhadap jumlah polong peir sampeil 

kacang keideilaii. Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan 

acak keilompok (RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan POC Bonggol 

piisang tiidak beirpeingaruh nyata pada jumlah polong peir sampeil dan peirlakuan 
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kompos eiceing gondok seirta kombiinasii antara peirlakuan POC Bonggol Piisang dan 

Kompos Eiceing Gondok tiidak beirpeingaruh nyata jumlah polong peir sampeil. 

Tabel 4. Jumlah Polong Per Sampel terhadap Pemberian POC Bonggol Pisang 

dan Kompos Eceng Gondok. 

Peirlakuan Jumlah Polong Peir Sampeil 

                …….…………..polong.……………… 

    Kompos Eiceing gondok  

Ei0 38.81 

Ei1 43.64 

Ei2 40.17 

Ei3 46.92 

POC Bonggol piisang  

P0 45.19 

P1 37.50 

P2 44.64 

P3 42.19 

Kombiinasii (EixP) 

 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

  

 

39.11 

38.89 

37.00 

40.22 

49.67 

32.33 

57.44 

35.11 

44.33 

39.33 

37.00 

40.00 

47.67 

39.44 

47.11 

53.44 
 

Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5 

 

Beirdasarkan tabeil 4. Peingamatan jumlah polong peir sampeil  peirlakuan POC 

bonggol  piisang tiidak  beirpeingaruh nyata teirhadap jumlah polong peir sampeil, hasiil 

teirtiinggii diipeiroleih P0 (0 ml/L) deingan rata-rata 45,19. peirlakukan kompos eiceing 

gondok meinunjukkan peingaruh tiidak nyata teirhadap jumlah polong sampeil, hasiil 
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teirtiinggii darii kompos eiceing gondok diipeiroleih Ei3 (2250 g/plot) deingan rata-rata 

46,92. Pada kombiinasii antara peirlakuan POC bonggol  piisang dan peirlakukan 

kompos eiceing gondok meinunjukkan peingaruh tiidak nyata teirhadap jumlah polong 

peir sampeil, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei1P1 deingan rata-rata 57,44. Banyaknya jumlah 

polong diiteintukan darii banyaknya jumlah  cabang yang tumbuh pada tanaman. 

Polong yang diihasiilkan akan meimpeingaruhii jumlah biijii pada tanaman.  Hal iinii 

seisuaii Meinurut Maryanto dkk., (2002) peiriiodei peimbeintukan polong dan peingiisiian 

polong sangat meimpeingaruhii hasiil keideilaii. Peimbeintukan dan peingiisiian polong 

sangat diiteintukan oleih geineitiik tanaman yang beirhubungan deingan keimampuan 

sumbeir asiimiilat dan teimpat peinumpukan pada tanam (Riiawatii dkk., 2016). Pada 

umumnya peiriiodei peingiisiian polong sangat diipeingaruhii oleih unsur hara, aiir dan 

cahaya yang teirseidiia.  Diiduga peimbeiriian kompos eiceing gondok dan POC bonggol 

piisang beilom meimeinuhii meinjadii keibutuhan unsur hara yang meindukung 

peimbeintukan polong kacang keideilaii.  Seilaiin iitu unsur hara, aiir dan cahaya juga 

meindukung peirtumbuhan tanaman kacang keideilaii. Faktor teirseibut sangat 

diipeirlukan untuk peirtumbuhan tanaman kacang keideilaii yang akan diialokasiikan 

dalam beintuk bahan keiriing seilama fasei peirtumbuhan,  

Jumlah Polong Per Plot 

Data peingamatan jumlah polong peir plot kacang keideilaii deingan peimbeiriian 

POC bonggol piisang dan Kompos eiceing gondok dapat diiliihat pada Lampiiran 18. 

Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC bonggol piisang dan Kompos eiceing gondok 

beilum meinunjukkan peingaruh teirhadap jumlah polong peir plot kacang keideilaii. 

Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak keilompok 

(RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan kompos eiceing gondok 
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beirpeingaruh nyata pada jumlah polong peir plot dan peirlakuan POC bonggol piisang 

seirta kombiinasii antara peirlakuan POC bonggol piisang dan Kompos eiceing gondok 

tiidak beirpeingaruh nyata jumlah polong peir sampeil. 

Tabel 5. Jumlah Polong Per Plot terhadap Pemberian POC Bonggol Pisang 

dan Kompos Eceng Gondok. 

Peirlakuan Jumlah Polong Peir Plot 

                …….………….polong.……………… 

    Kompos Eiceing gondok  

Ei0 189.50bc 

Ei1 218.08ab 

Ei2 217.08ab 

Ei3 254.17a 

POC Bonggol piisang  

P0 232.58 

P1 194.25 

P2 227.17 

P3 224.83 

Kombiinasii (EixP) 

 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

  

 

196.67 

187.67 

180.67 

193.00 

259.00 

171.00 

256.00 

186.33 

232.33 

194.00 

222.67 

219.33 

242.33 

224.33 

249.33 

300.67 
 

Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5 

Pada Peirlakuan POC bonggol piisang pada jumlah polong peir plot  tiidak 

beirpeingaruh nyata, hasiil teirtiinggii diipeiroleih P0 (0 kontrol) deingan rata-rata 232,58. 

peirlakuan kompos eiceing gondok meinunjukkan hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3 (2250 



39 
 

 

 

g/plot) deingan rata-rata 254,17. Pada kombiinasii antara POC bonggol piisang dan 

Kompos eiceing gondok hasiil yang diidapatkan pada jumlah polong peir plot tiidak 

beirpeingaruh nyata, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P3 deingan rata-rata 300,67. Faktor 

cuaca juga dapat meimpeingaruhii tiidak beikeirjanya pupuk seicara optiimal. Panas 

cahaya mataharii dapat meimbuat pupuk meinguap dan tiidak beirguna dan pada saat 

hujan keimungkiinan pupuk yang diiapliikasiikan teircucii oleih aiir hujan. Pupuk kiimiia 

yang diiapliikasiikan tiidak akan langsung diiseirap oleih tanaman, diipeirlukan waktu 

agar pupuk teirlarut dii dalam tanah seihiingga teirseidiia bagii tanaman dan akar akan 

meinyeirap hara yang teilah dii seidiiakan oleih tanah. Meinurut Heirliina dan Praseityo 

(2020) bahwa Curah hujan yang beirleibiihan atau kondiisii banjiir dapat meinyeibabkan 

hiilangnya unsur hara dalam tanah kareina teirbawa oleih aliiran aiir (eirosii dan 

peincuciian pupuk). Hal iinii meingurangii keiteirseidiiaan nutriisii bagii tanaman seihiingga 

pupuk yang sudah diiapliikasiikan tiidak eifeiktiif atau gagal diiseirap oleih tanaman. 

 Meinurut Nurhiidaya dkk., (2024) pada musiim keimarau panjang dan suhu 

udara yang tiinggii, tanaman meingalamii streis keikurangan aiir. Kondiisii iinii 

meinghambat peinyeirapan nutriisii darii pupuk, kareina akar tanaman tiidak optiimal 

meinyeirap unsur hara. Suhu tiinggii juga dapat meinurunkan aktiiviitas fotosiinteisiis dan 

jumlah einziim yang meindukung peirtumbuhan tanaman seihiingga peimanfaatan 

pupuk meinjadii tiidak maksiimal. 
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Gambar 4. Grafiik jumlah polong peirplot teirhadap peimbeiriian kompos eiceing gondok 
 

Beirdasarkan gambar 4 dapat diiliihat bahwa jumlah polong peirplot kacang 

keideilaii deingan peirlakuan kompos eiceing gondok meimbeintuk hubungan Liiniieir 

posiitiif  deingan peirsamaan reigreisii y = 0.0257x + 190.76 deingan niilaii R = 0.9396 

artiinya rata-rata jumlah polong peirplot seibanyak 190.76 polong seilanjutnya akan 

beirtambah deingan keiliipatan 0.0257 kalii seitiiap peinambahan dosiis pupuk kompos 

eiceing gondok. deingan niilaii keieiratan 93.96%. Darii hasiil yang dapat diiliihat bahwa 

peimbeiriian kompos eiceing gondok meimiiliikii peingaruh yang sangat beisar dan leibiih 

domiinan teirhadap jumlah polong peir plot. Hal iinii diiduga kareina kandungan hara 

yang teirdapat pada pupuk kompos eiceing gondok mampu meimeinuhii keibutuhan 

tanaman dalam peimbeintukan polong. Seisuiia  deingan peindapat (Muhtar, 2008). 

Diiteimukan bahwa einceing gondok meingandung bahan organiik 36,59 peirsein, C 

organiik 21,23 peirsein, niitrogein total 0,28 peirsein, fosfor total 0,0011 peirsein, dan 

total k 0,16 peirsein darii analiisiis kiimiia. Adanya unsur hara yang tiinggii, tanaman 

keideilaii  akan tumbuh baiik. Meikaniismei keiteirseidiiaan hara dapat meilaluii proseis 

iinteirseipsii akar pada tanaman diimana akar-akar tanaman tumbuh dan beirkeimbang 

meineimpatii ruang yang seimula diiteimpatii oleih unsur hara yang teirseirap, akar 
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R² = 0.8829

R= 0.9396
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tanaman tumbuh leiluasa dan meinyeirap unsur hara seihiingga tanaman dalam 

meinghasiilkan buah atau produksii yang maksiimal. 

Bobot Polong Per Sampel 

Data peingamatan Bobot polong peir sampeil kacang keideilaii deingan 

peimbeiriian POC  bonggol piisang dan Kompos eiceing gondok dapat diiliihat pada 

Lampiiran 20.  

Tabel 6. Bobot Polong Per Sampel terhadap pemberian POC Bonggol Pisang 

dan Kompos Eceng Gondok. 

Peirlakuan Bobot Polong Peir Sampeil  

                          ……………g…………….. 

Kompos Eiceing gondok            

Ei0 43.03 

Ei1 48.63 

Ei2 51.02 

Ei3 51.31 

POC Bonggol piisang  

P0 49.44 

P1 49.19 

P2 47.14 

P3 48.23 

Kombiinasii (EixP) 

 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

 

42.51 

43.23 

36.97 

49.42 

52.50 

41.39 

60.14 

40.49 

48.42 

60.41 

45.60 

49.66 

54.31 

51.72 

45.87 

53.33 
Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 
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Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC bonggol piisang dan kompos eiceing 

gondok beilum meinunjukkan peingaruh teirhadap Bobot polong peir sampeil kacang 

keideilaii. Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak 

keilompok (RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan POC bonggol piisang 

tiidak beirpeingaruh nyata pada Bobot polong peir sampeil dan peirlakuan kompos 

eiceing gondok seirta kombiinasii antara peirlakuan POC bonggol Piisang dan kompos 

Eiceing Gondok tiidak beirpeingaruh nyata Bobot polong peir sampeil. 

Darii tabeil 5. Peirlakuan POC bonggol piisang tiidak beirpeingaruh nyata 

teirhadap bobot polong peir sampeil, hasiil teirtiinggii diipeiroleih P0(kontrol) deingan rata-

rata 49,44. Peirlakuan pupuk kompos eiceing gondok tiidak beirpeingaruh nyata 

teirhadap bobot polong peir sampeil, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3 (2250 g/plot) deingan 

rata-rata 51,41. Pada kombiinasii antara POC bonggol Piisang dan kompos  eiceing 

gondok tiidak beirpeingaruh  nyata teirhadap bobot polong peir sampeil, hasiil teirtiinggii 

diipeiroleih Ei2P1 deingan rata-rata 60,41. Hal iinii dii duga Biijii darii kacang keideilaii dapat 

tumbuh leibiih beisar apabiila beirada pada keiteirseidiiaan unsur hara dan cuaca yang 

seisuaii pada umumnya. Untuk meindapatkan biijii yang maksiimal keiteirseidiiaan hara 

N dan P dii dalam tanah sangat diibutuhkan untuk meimpeingaruhii bobot polong pada 

kacang keideilaii seihiingga diipeirlukan bantuan darii manusiia untuk meinambah hara 

untuk meimeinuhii keibutuhan tanaman. Seisuaii deingan peindapat Peirmanasarii dkk., 

(2014) meinyatakan bahwa apabiila keiteirseidiiaan niitrogein beirada dalam kondiisii 

seiiimbang akan meingakiibatkan peimbeintukan asam amiino dan proteiiin meiniingkat 

dalam peimbeintukan biijii seihiingga polong teiriisii peinuh. Oleih seibab iitu peimupukan 

fasei reiproduktiif beirpeingaruh teirhadap jumlah polong, polong iisii, polong hampa, 

dan bobot polong.  
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Dalam peingiisiian polong dan peimbeintukan biijii sangat teirgantung  pada  

keiteirseidiiaan unsur hara   N,    baiik    N    yang    diiambiil oleih  bakteirii  Rhiizobiium  

darii  udara maupun  N  yang  teirseidiia  dalam  tanah  dan  diipeingaruhii  juga  oleih  

keiteirseidiiaan  unsur  P.  Apabiila keiteirseidiian  N  beirada  dalam  kondiisii  seiiimbang  

akan  meingakiibatkan  peimbeintukan  asam  amiino dan  proteiiin  meiniingkat  dalam  

peimbeintukan  biijii seihiingga  polong  teiriisii  peinuh. Diipeirkuat  oleih  Hanum (2010) 

yang meinyatakan bahwa peiniingkatan niitrogein tanaman akan meimpeingaruhii laju 

seirapan P, dan beirakiibat pada laju peingiisiian biijii, diimana diikeitahuii tanaman 

meimbutuh unsur hara N dan P yang tiinggii untukpeimbeintukan biijiinya.  Hal iinii juga 

dii peirkuat oleih Suteidjo (2010), bahwa untuk meincapaii peirtumbuhan yang baiik bagii 

tanaman unsur hara bagii tanaman harus teirseidiia dan untuk peimeinuhan unsur hara 

yang dii butuhkan bagii tanaman harus dii beiriikan deingan teipat. 

Bobot Polong Per Plot 

Data peingamatan Bobot polong peir plot kacang keideilaii deingan peimbeiriian 

POC Bonggol Piisang dan Kompos Eiceing Gondok dapat diiliihat pada Lampiiran 22. 

Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC bonggol piisang dan kompos eiceing gondok 

beilum meinunjukkan peingaruh teirhadap Bobot polong peir plot kacang keideilaii. 

Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak keilompok 

(RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan kompos eiceing gondok 

beirpeingaruh nyata pada Bobot polong peir sampeil dan peirlakuan POC bonggol 

piisang seirta kombiinasii antara peirlakuan Kompos eiceing gondok dan POC bonggol 

piisang tiidak beirpeingaruh nyata Bobot polong peir sampeil.  
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Tabel 7. Bobot Polong Per Plot terhadap POC Bonggol Pisang dan Kompos 

Eceng Gondok. 

Peirlakuan Bobot Polong Peir Plot  
      ……………...g…………… 

   Kompos Eiceing gondok 

Ei0 200.46d 

Ei1 256.04bc 

Ei2 277.73ab 

Ei3 301.41a 

 

POC Bonggol Piisang 

 

P0 255.98 

P1 257.85 

P2 253.46 

P3 268.35 

Kombiinasii (EixP) 

 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

 

205.07 

212.17 

176.63 

207.97 

246.17 

241.40 

288.73 

247.87 

274.97 

284.50 

246.80 

304.67 

297.73 

293.33 

301.67 

312.90 

Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 

Beirdasarkan data Peirlakuan kompos eiceing gondok meimiiliikii peingaruh 

nyata teirhadap bobot polong peir plot deingan hasiil teirtiinggii  Ei3 (2250 g/plot) deingan 

rata-rata  301.41 . pada peirlakuan POC bonggol piisang meinunjukkan hasiil teirtiinggii 
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pada bobot polong peirplot yaiitu pada P3 (150 ml/l) deingan rata-rata  268.35. Pada 

kombiinasii antara POC bonggol piisang dan kompos eiceing  gondok beirpeingaruh 

tiidak nyata teirhadap bobot polong peir plot, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P3 deingan 

rata-rata 312.90. Darii hasiil  peineiliitiian yang diidapat bahwa hasiil peimbeiriian POC 

bonggol piisang tiidak leibiih baiik dariipada kompos eiceing  gondok teirhadap bobot 

polong peir plot. Hal iinii seisuaii deingan liiteiratur Eiffeindii (2012), meinyatakan bahwa 

tiinggii reindahnya peirtumbuhan seirta hasiil tanaman diipeingaruhii oleih dua faktor 

yaiitu faktor iinteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor iinteirnal meirupakan faktor yang 

diipeingaruhii oleih siifat geineitiik atau siifat turunan seipeirtii usiia tanaman, morfologii 

tanaman, daya hasiil, kapasiitas meinyiimpan cadangan makanan, keitahanan teirhadap 

peinyakiit dan laiin-laiin. Faktor eiksteirnal meirupakan faktor liingkungan, seipeirtii iikliim. 

Kondiisii iikliim pada saat meilakukan peineiliitiian kacang keideilaii iinii kurang 

meindukung kareina pada saat meilakukan peineiliitiian kacang keideilaii seiriing teirjadii 

hujan dan kurangnya cahaya mataharii yang dapat meimpeingurii laju fotosiinteisiis dan 

reispiirasii seihiingga beiriimpliikasii pada peirtumbuhan dan peirkeimbangan kacang 

keideilaii. Meinurut Kiim dkk., (2021) bahwa pH tanah yang reindah sangat 

meimpeingaruhii proseis meitaboliismei dii dalam tanah, dapat meinyeibabkan keilarutan 

Fei meinjadii tiinggii, seihiingga dapat meingiikat hara P dalam beintuk Fei-P yang 

meinyeibabkan P meinjadii tiidak teirseidiia bagii tanaman. 
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Gambar 5. Grafiik bobot polong peir plot teirhadap peimbeiriian kompos eiceing  gondok 
 

Beirdasarkan gambar 5 dapat diiliihat bahwa bobot polong peirplot kacang 

keideilaii deingan peirlakuan kompos eiceing gondok meimbeintuk hubungan Liiniieir 

posiitiif  deingan peirsamaan y = 0.0433x + 210.23 deingan niilaii R = 0.9710 artiinya 

rata-rata bobot polong peirplot tanaman kacang keideilaii 210.23 gram seilanjutnya 

akan beirtambah deingan keiliipatan 0.0433 kalii seitiiap peinambahan dosiis pupuk 

kompos eiceing gondok. Hubungan keieiratan antara peirlakuan peimbeiriian kompos 

eiceing gondok deingan bobot polong peirplot seibeisar 97.10%. Darii Beibeirapa 

peineiliitiian meinunjukkan peinambahan pupuk kompos eiceing gondok meineintukan 

bobot polong peirplot. Eiceing gondok dapat diijadiikan seibagaii sumbeir bahan organiik 

alteirnatiif peingganttii pupuk kiimiia kareina kandungan unsur hara yang baiik . Hal iinii 

seisuaii deingan peindapat Wiidawatii dkk., (2002) yang meinunjukkan bahwa kompos 

eiceing gondok seigar meingandung 95,5 % aiir, 3,5 % bahan organiik, 0,04 % niitrogein, 

1 % abu, 0,06 % fosfor seibagaii P2O5 dan 0,20 % kaliium seibagaii K2O. Seihiingga 

eiceing gondok baiik untuk diijadiikan bahan peimbuatan kompos. Kompos eiceing 

gondok seibagaii sumbeir nutriisii yang baiik untuk peirtumbuhan dan hasiil produksii 

tanaman kacang keideilaii. 
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Bobot 100 Biji 

Tabel 8. Bobot 100 Biji terhadap Pemberian POC Bonggol Pisang dan Kompos 

Eceng Gondok. 

Peirlakuan Bobot 100 Biijii  
      ……………...g…………… 

   Kompos Eiceing gondok 

Ei0 13.91 

Ei1 13.54 

Ei2 13.76 

Ei3 14.04 

 

POC Bonggol Piisang 

 

P0 13.76 

P1 13.71 

P2 13.93 

P3 13.86 

Kombiinasii (EixP) 

 

Ei0P0 

Ei0P1 

Ei0P2 

Ei0P3 

Ei1P0 

Ei1P1 

Ei1P2 

Ei1P3 

Ei2P0 

Ei2P1 

Ei2P2 

Ei2P3 

Ei3P0 

Ei3P1 

Ei3P2 

Ei3P3 
 

 

 

13.53 

14.11 

13.68 

14.30 

13.89 

13.32 

13.44 

13.52 

13.72 

13.51 

13.99 

13.82 

13.88 

13.89 

14.62 

13.79 
Keiteirangan : Angka yang diiiikutii huruf yang tiidak sama pada kolom yang sama beirbeida nyata 

meinurut ujii DMRT 5%. 

Pada tabeil 8. data peingamatan Bobot 100 Biijii kacang keideilaii deingan 

peimbeiriian POC Bonggol Piisang dan Kompos Eiceing Gondok dapat diiliihat pada 

Lampiiran 24. Analiisa peingaruh beirbagaii dosiis POC Bonggol Piisang dan Kompos 

Eiceing Gondok beilum meinunjukkan peingaruh teirhadap Bobot 100 Biijii kacang 

keideilaii. Beirdasarkan darii analysiis of variiansei (ANOVA) deingan rancangan acak 
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keilompok (RAK) faktoriial meinunjukkan bahwa peirlakuan POC bonggol piisang 

Tiidak beirpeingaruh nyata pada Bobot 100 Biijii dan peirlakuan kompos eiceing gondok 

seirta kombiinasii antara peirlakuan Kompos eiceing gondok dan POC bonggol piisang 

tiidak beirpeingaruh nyata Bobot polong peir sampeil.  

Beirdasarkan data yang ada pada tabeil bahwa peirlakuan POC bonggol piisang 

beirpeingaruh tiidak nyata, hasiil teirtiinggii diipeiroleih P3 (100 ml/L) deingan rata-rata 

13.93. Pada peirlakuan kompos eiceing gondok tiidak beirpeingaruh nyata teirhadap 

bobot 100 biiii, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3 (2250 g/plot) deingan rata-rata 14.04. Pada 

kombiinasii antara peimbeiriian POC bonggol piisang dan kompos eiceing gondok 

beirpeingaruh tiidak nyata, hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P2 deingan rata-rata 14.62. 

Seisuaii deingan peindapat Meinurut Suhartiina (2011) ceikaman keikeiriingan seilama 

fasei geineiratiif meinurunkan hasiil keideilaii seibeisar 34%.  Ceikaman keikeiriingan (50% 

kapasiitas lapang) meinurunkan laju peirtumbuhan tanaman seibeisar 75%; laju 

peirtumbuhan reilatiif seibeisar 50%; tiinggii tanaman seibeisar 32,89%; jumlah polong 

iisii seibeisar 51,94%; bobot polong seibeisar 51,23%; bobot biijii peirtanaman seibeisar 

63,92%; eifiisiieinsii seirapan niitrogein seibeisar 65,74%; dan eifiisiieinsii peinggunaan 

niitrogein seibeisar 55,46% (Agung, 2004). 

Bobot 100 biijii dapat diijadiikan iindiikator untuk meineintukan kualiitas hasiil 

suatu tanaman. Kualiitas bobot biijii dapat diiliihat darii beintuk, ukuran seirta kandungan 

bahan keiriing dalam biijii. Kualiitas darii biijii dapat diipeigaruhii oleih geineitiik tanaman 

beirasal dan kondiisii dii lapangan. Meinurut Tariigan dkk., (2015) yang meinyatakan 

bahwa bobot 100 biijii tiidak teirlalu diipeingaruhii oleih liingkungan kareina ukuran biijii 

leibiih diikeindaliikan oleih faktor geineitiik. Seipeindapat deingan Purwatii dkk., (2023) 

yang meinyatakan bahwa bobot 100 biijii sangat beirkaiitan deingan ukuran, beintuk, 
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dan kandungan biijii yang seibagiian beisar diiteintukan oleih faktor geineitiik. Oleih kareina 

iitu, tiidak siigniifiikannya peirlakuan meinunjukkan bahwa peirlakuan beilum cukup kuat 

meimeingaruhii faktor peimbeintuk biijii seicara fiisiiologiis maupun struktural. Seilaiin iitu, 

eifiisiieinsii tanaman dalam meinyeirap dan meindiistriibusiikan unsur hara geineiratiif juga 

turut meineintukan keibeirhasiilan peingiisiian biijii. Apabiila peinyeirapan hara tiidak 

optiimal atau teirjadii kompeitiisii antar tanaman, cadangan fotosiintat yang 

diialokasiikan untuk peirkeimbangan biijii meinjadii teirbatas. 



 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Peirlakuan kompos eiceing gondok beirpeingaruh nyata pada parameiteir yang 

diiamatii yaiitu jumlah cabang, umur beirbunga, jumlah polong peir plot dan bobot 

polong peir plot. 

2. Peirlakuan POC bonggol piisang beirpeingaruh tiidak nyata pada seimua parameiteir 

yang diiamatii.  

3. Iinteiraksii antara peirlakuan kompos eiceing gondok dan POC bonggol piisang 

beirpeingaruh nyata pada parameiteir jumlah cabang deingan hasiil teirtiinggii 

diipeiroleih Ei3P0 teirdapat pada deingan rata-rata 4,23 cabang dan umur beirbunga 

deingan hasiil teirtiinggii diipeiroleih Ei3P3 deingan rata-rata 40,00 HST. 

Saran 

 Peirlu diilakukan peineiliitiian leibiih lanjut pada peirlakuan kompos eiceing 

gondok dan POC bonggol piisang pada tanaman keideilaii, namun pada kompos eiceing 

gondok teitap meinggunakan dosiis 2250 g/plot dan POC bonggol piisang peirlu 

diitiingkatkan lagii dosiisnya untuk meindapatkan hasiil yang leibiih baiik. 
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LAMPIRAN 

Lampiiran 1. Deiskriipsii kacang  kacang keideilaii variieitas Anjasmoro  

SK    : 537/Kpts/Tp.240/10/2001 Tanggal 22 Oktobeir 2001 

Tahun    : 2001 

Teitua    : Seileiksii Massa darii populasii galur murnii MANSURIiA 

Rataan Hasiil   : 2.25- 2.03 ton/ha 

Asal    : Taiiwan 

Peimuliia   : Takashii sanbuiichii,M Arsyad , Muchliish Adiiei 

Keiteirangan   : Variieitas unggul nasiional (Reileiaseid Variieity) 

Poteinsii hasiil   : 2.25 ton/ha (BPS, 2014) 

 Nama galur  : MANSURIiA 395-49-4 

Warna hiipokotiil  : Ungu 

Warna batang   : Ungu 

Warna daun   : Hiijau 

Warna bulu   : Putiih 

Warna bunga   : Ungu 

Warna polong tua  : Coklat  

Warna kuliit biijii : Kuniing 

Warna hiilum  : Kuniing Keicoklatan 

Tiipei tumbuh   : Deiteirmiinatei  

Beintuk daun  : Oval 

Ukuran Daun  : Leibar 

Peirkeicambahan : 78-76 % 

Tiinggii tanaman  : 64-68 cm 

Jumlah Cabang : 2.9-5.6 

Jumlah buku pada batang utama: 12.9-14.8 

Beintuk biijii  : Bulat 

Umur beirbunga  : 35,7- 39,4 harii seiteilah tanam 

Umur Masak   : 82-90  harii seiteilah tanam 

Beirat 100 Biijii  :14,8-15,3 

Kandungan leimak  : Biijii muda 7,52%; biijii tua 22,35%  

Kandungan proteiiin  : Biijii muda 11,58%; Biijii tua 37,97%  

Kandungan gula  : Biijii muda 14,0o Briix; biijii tua 10,5o Briix 

Keiteirangan  : Diipanein dalam beintuk polong seigar seibagaii keideilaii sayur 

Sumbeir (Diireiktorat peimbeiniihan, diireiktorat jeindral tanaman peirtaniian 2023) 
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Lampiiran 2. Bagan Plot 

                 Ulangan Ii                       ulangan 2                         ulangan 3 
b 

Ei1P0 
  100 cm Ei2P0 

 Ei3P1 

50 cm 
a 

Ei1P3 
 Ei1P1 

 Ei2P2 

Ei2P0 Ei0P0 Ei1P1 

Ei1P2 Ei2P1 Ei2P0 

Ei0P1 Ei3P3 Ei1P2 

Ei1P1 Ei1P0 Ei0P1 

Ei3P1 Ei2P2 Ei3P0 

Ei0P2 Ei0P1 Ei1P0 

Ei3P0 Ei1P2 Ei2P1 

Ei0P3 Ei2P3 Ei3P3 

Ei2P1 Ei3P2 Ei0P0 

Ei3P2 Ei0P2 Ei2P3 

Ei0P0 Ei3P1 Ei0P3 

Ei2P2 Ei1P3 Ei3P2 

Ei3P3 Ei0P3 Ei0P2 

Ei2P3 Ei3P0 Ei1P3 

 

 

Keiteirangan : a. Jarak antar Plot 50 cm 

b. Jarak antar Ulangan 100 cm 
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Lampiiran 3. Bagan sampeil plot 
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Keiteirangan : 

A : Panjang Plot  (100 cm) 

B : Leibar Plot (100 cm) 

C : Leibar Jarak Tanam (25 cm) 

D : Panjang Jarak Tanam (25 cm) 

Ei : Jarak Antara Teipii Plot kei tanaman (10 cm) 

F : Jarak Antar Plot (50 cm) 

X : Tanaman Keideilaii dalam Plot 

X : Sampeil Keideilaii 
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Lampiiran 4. Analiisiis Pupuk 
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Lampiiran 5. Hasiil Analiisiis Tanah 
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Lampiiran 6. Data Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur  3MST 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rataan 
        I      II III  

E0P0 20.93 25.67 29.33  75.93 25.31 

E0P1 21.83 22.27 29.33 73.43 24.48 

E0P2 23.00 44.00 35.00 102.00 34.00 

E0P3 28.50 41.93 49.67 120.10 40.03 

E1P0 37.00 31.00 40.17 108.17 36.06 

E1P1 20.83 44.67 35.33 100.83 33.61 

E1P2 29.50 39.33 49.67 118.50 39.50 

E1P3 35.33 32.17 53.83 121.33 40.44 

E2P0 31.33 41.00 35.83 108.17 36.06 

E2P1 31.17 28.33 46.17 105.67 35.22 

E2P2 22.83 31.67 46.67 101.17 33.72 

E2P3 37.17 28.67 51.50 117.33 39.11 

E3P0 35.50 39.07 53.67 128.23 42.74 

E3P1 35.17 41.67 37.33 114.17 38.06 

E3P2 38.00 40.83 54.67 133.50 44.50 

E3P3 43.33 28.83 40.17 112.33 37.44 

Jumlah 491.43 561.10 688.33 1,740.87   

Rataan 30.71 35.07 43.02   36.27 

Lampiiran 7. Daftar Analiisiis Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,246.07 623.04 13.79 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 589.05 196.35 4.35 tn 2.92 

PLiiniieir 1 464.26 464.26 10.28 tn 4.17 

PKuadratiik 1 9.60 9.60 0.21 tn 4.17 

PSiisa 1 115.19 115.19 2.55 tn 4.17 

POC BP (P) 3 299.40 99.80 2.21 tn 2.92 

BLiiniieir 1 188.80 188.80 4.18 tn 4.17 

BKuadratiik 1 37.34 37.34 0.83 tn 4.17 

BSiisa 1 73.26 73.26 1.62 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 441.66 49.07 1.09 tn 2.21 

Galat 30 1355.09 45.17    

Jumlah 47 3,931.27         

Keiteirangan  

tn  : Tiidak Nyata  KK:18,53 % 

* : Nyata           



64 
 

 

 

Lampiiran 8. Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 46.00 38.83 50.33 135.17 45.06 

E0P1 41.33 24.17 51.17 116.67 38.89 

E0P2 37.33 56.83 63.83 158.00 52.67 

E0P3 53.33 62.33 70.50 186.17 62.06 

E1P0 59.00 46.50 65.33 170.83 56.94 

E1P1 37.00 59.00 47.67 143.67 47.89 

E1P2 43.83 62.00 64.33 170.17 56.72 

E1P3 59.67 46.33 61.00 167.00 55.67 

E2P0 49.00 62.00 48.00 159.00 53.00 

E2P1 53.17 40.67 64.33 158.17 52.72 

E2P2 40.67 53.00 67.50 161.17 53.72 

E2P3 53.17 44.83 76.33 174.33 58.11 

E3P0 53.83 68.67 67.00 189.50 63.17 

E3P1 50.67 58.33 66.00 175.00 58.33 

E3P2 53.67 64.00 71.17 188.83 62.94 

E3P3 65.50 50.33 57.33 173.17 57.72 

Jumlah 797.17 837.83 991.83 2,626.83   

Rataan 49.82 52.36 61.99   54.73 

 

Lampiiran 9. Daftar Analiisiis Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,318.02 659.01 8.70 * 3.32 

Kompos EG(P) 3 716.51 238.84 3.15 * 2.92 

PLiiniieir 1 641.90 641.90 8.47 * 4.17 

PKuadratiik 1 6.88 6.88 0.09 tn 4.17 

PSiisa 1 67.73 67.73 0.89 tn 4.17 

POC BP (P) 3 532.75 177.58 2.34 tn 2.92 

BLiiniieir 1 207.51 207.51 2.74 tn 4.17 

BKuadratiik 1 145.26 145.26 1.92 tn 4.17 

BSiisa 1 179.98 179.98 2.38 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 667.95 74.22 0.98 tn 2.21 

Galat 30 2272.35 75.75    

Jumlah 47 5,507.58         

Keiteirangan      

tn  : Tiidak Nyata    *: Nyata  KK: 15.68% 
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Lampiiran 10. Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 54.17 49.67 78.00 181.83 60.61 

E0P1 60.50 31.00 69.67 161.17 53.72 

E0P2 45.50 61.00 72.00 178.50 59.50 

E0P3 64.33 71.00 82.00 217.33 72.44 

E1P0 79.33 51.67 66.67 197.67 65.89 

E1P1 47.83 60.33 51.67 159.83 53.28 

E1P2 47.17 68.00 83.00 198.17 66.06 

E1P3 66.17 63.33 67.67 197.17 65.72 

E2P0 55.33 63.00 50.00 168.33 56.11 

E2P1 61.50 55.33 74.00 190.83 63.61 

E2P2 49.50 69.67 69.33 188.50 62.83 

E2P3 67.50 56.67 107.50 231.67 77.22 

E3P0 61.00 79.00 74.33 214.33 71.44 

E3P1 59.83 70.33 76.67 206.83 68.94 

E3P2 56.17 68.00 73.00 197.17 65.72 

E3P3 73.67 55.67 70.67 200.00 66.67 

Jumlah 949.50 973.67 1,166.17 3,089.33   

Rataan 59.34 60.85 72.89   64.36 

Lampiiran 11. Daftar Analiisiis Peingamatan Tiinggii Tanaman Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,762.18 881.09 7.00 * 3.32 

Kompos EG (G) 3 305.63 101.88 0.81 tn 2.92 

PLiiniieir 1 292.60 292.60 2.32 tn 4.17 

PKuadratiik 1 13.02 13.02 0.10 tn 4.17 

PSiisa 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17 

       

POC BP (P) 3 711.24 237.08 1.88 tn 2.92 

BLiiniieir 1 364.24 364.24 2.89 tn 4.17 

BKuadratiik 1 337.79 337.79 2.68 tn 4.17 

BSiisa 1 9.20 9.20 0.07 tn 4.17 

Interaksi( E × P) 9 965.64 107.29 0.85 tn 2.21 

Galat 30 3776.06 125.87    

Jumlah 47 7,520.74         

Keiteirangan 

tn  : Tiidak Nyata         * : Nyata      KK =18,13 % 
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Lampiiran 12. Data Peingamatan Jumlah Cabang  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 3.33 4.67 4.67 12.67 4.22 

E0P1 5.00 4.67 4.67 14.34 4.78 

E0P2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

E0P3 4.33 4.00 4.67 13.00 4.33 

E1P0 3.33 3.33 3.33 9.99 3.33 

E1P1 4.33 4.00 4.00 12.33 4.11 

E1P2 3.00 3.33 3.00 9.33 3.11 

E1P3 3.00 4.67 3.33 11.00 3.67 

E2P0 3.33 5.00 4.67 13.00 4.33 

E2P1 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

E2P2 3.00 3.33 3.33 9.66 3.22 

E2P3 3.33 4.00 3.33 10.66 3.55 

E3P0 3.33 4.67 4.67 12.67 4.22 

E3P1 3.00 3.33 3.33 9.66 3.22 

E3P2 3.33 4.00 3.00 10.33 3.44 

E3P3 3.33 3.33 3.33 9.99 3.33 

Jumlah 56.97 64.33 61.33 182.63   

Rataan 3.56 4.02 3.83   3.80 

 

Lampiiran 13. Daftar Analiisiis Peingamatan Jumlah Cabang  

Keiteirangan  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.71 0.86 4.92 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 4.88 1.63 9.35 * 2.92 

PLiiniieir 1 2.69 2.69 15.47 * 4.17 

PKuadratiik 1 0.93 0.93 5.36 * 4.17 

PSiisa 1 1.26 1.26 7.23 * 4.17 

POC BP (P) 3 2.84 0.95 5.45 * 2.92 

BLiiniieir 1 1.36 1.36 7.81 * 4.17 

BKuadratiik 1 0.23 0.23 1.33 tn 4.17 

BSiisa 1 1.25 1.25 7.21 * 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 3.86 0.43 2.46 * 2.21 

Galat 30 5.22 0.17    

Jumlah 47 18.51         

Keiteirangan       

tn  : Tiidak Nyata           * : Nyata                KK : 10.96% 
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Lampiiran 14. Data Peingamatan Umur Beirbunga(HST) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 36.00 37.00 36.00 109.00 36.33 

E0P1 35.00 37.00 37.00 109.00 36.33 

E0P2 36.00 35.00 36.00 107.00 35.67 

E0P3 36.00 36.00 37.00 109.00 36.33 

E1P0 37.00 36.00 37.00 110.00 36.67 

E1P1 37.00 37.00 38.00 112.00 37.33 

E1P2 36.00 37.00 39.00 112.00 37.33 

E1P3 35.00 38.00 36.00 109.00 36.33 

E2P0 35.00 36.00 38.00 109.00 36.33 

E2P1 36.00 38.00 36.00 110.00 36.67 

E2P2 36.00 38.00 36.00 110.00 36.67 

E2P3 36.00 38.00 38.00 112.00 37.33 

E3P0 36.00 37.00 38.00 111.00 37.00 

E3P1 36.00 36.00 37.00 109.00 36.33 

E3P2 40.00 42.00 40.00 122.00 40.67 

E3P3 40.00 42.00 40.00 122.00 40.67 

Jumlah 583.00 600.00 599.00 1,782.00   

Rataan 36.44 37.50 37.44   37.13 

 

Lampiiran 15. Daftar Analiisiis Peingamatan Umur Beirbunga 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 11.38 5.69 6.93 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 41.75 13.92 16.95 * 2.92 

PLiiniieir 1 32.27 32.27 39.31 * 4.17 

PKuadratiik 1 4.08 4.08 4.97 * 4.17 

PSiisa 1 5.40 5.40 6.58 * 4.17 

POC BP (P) 3 12.08 4.03 4.91 * 2.92 

BLiiniieir 1 10.42 10.42 12.69 * 4.17 

BKuadratiik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17 

BSiisa 1 1.67 1.67 2.03 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 41.42 4.60 5.61 * 2.21 

Galat 30 24.63 0.82    

Jumlah 47 131.25         

Keiteirangan       

tn  : Tiidak Nyata         * : Nyata  Kk  :2.44% 
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Lampiiran 16. Data Peingamatan Jumlah Polong Peir Sampeil 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 37.67 42.67 37.00 117.33 39.11 

E0P1 47.67 33.00 36.00 116.67 38.89 

E0P2 34.67 32.33 44.00 111.00 37.00 

E0P3 48.33 25.33 47.00 120.67 40.22 

E1P0 54.00 39.33 55.67 149.00 49.67 

E1P1 32.33 37.33 27.33 97.00 32.33 

E1P2 44.67 59.00 68.67 172.33 57.44 

E1P3 48.33 23.33 33.67 105.33 35.11 

E2P0 27.67 67.33 38.00 133.00 44.33 

E2P1 25.33 36.33 56.33 118.00 39.33 

E2P2 18.00 39.00 54.00 111.00 37.00 

E2P3 37.67 27.33 55.00 120.00 40.00 

E3P0 33.67 33.33 76.00 143.00 47.67 

E3P1 42.33 22.33 53.67 118.33 39.44 

E3P2 29.67 51.33 60.33 141.33 47.11 

E3P3 54.33 43.33 62.67 160.33 53.44 

Jumlah 616.33 612.67 805.33 2,034.33   

Rataan 38.52 38.29 50.33   42.38 

 

Lampiiran 17. Daftar Analiisiis Peingamatan Jumlah Polong Peir Sampeil 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,517.81 758.91 4.92 * 3.32 

 Kompos EG (E) 3 478.10 159.37 1.03 tn 2.92 

PLiiniieir 1 261.11 261.11 1.69 tn 4.17 

PKwadratiik 1 11.02 11.02 0.07 tn 4.17 

PSiisa 1 205.97 205.97 1.34 tn 4.17 

POC BP (P) 3 442.47 147.49 0.96 tn 2.92 

BLiiniieir 1 2.08 2.08 0.01 tn 4.17 

BKwadratiik 1 82.69 82.69 0.54 tn 4.17 

BSiisa 1 357.70 357.70 2.32 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 1,237.50 137.50 0.89 tn 2.21 

Galat 30 4628.34 154.28    

Jumlah 47 8,304.22         
      

Keiteirangan :    tn : Tiidak Nyata      *: Nyata     KK : 29.31% 
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Lampiiran 18. Data Peingamatan Jumlah Polong Peir Plot 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 172.00 227.00 191.00 590.00 196.67 

E0P1 202.00 189.00 172.00 563.00 187.67 

E0P2 157.00 169.00 216.00 542.00 180.67 

E0P3 214.00 149.00 216.00 579.00 193.00 

E1P0 220.00 208.00 349.00 777.00 259.00 

E1P1 156.00 201.00 156.00 513.00 171.00 

E1P2 219.00 242.00 307.00 768.00 256.00 

E1P3 207.00 158.00 194.00 559.00 186.33 

E2P0 144.00 272.00 281.00 697.00 232.33 

E2P1 133.00 189.00 260.00 582.00 194.00 

E2P2 106.00 202.00 360.00 668.00 222.67 

E2P3 175.00 151.00 332.00 658.00 219.33 

E3P0 182.00 191.00 354.00 727.00 242.33 

E3P1 232.00 162.00 279.00 673.00 224.33 

E3P2 196.00 274.00 278.00 748.00 249.33 

E3P3 286.00 254.00 362.00 902.00 300.67 

Jumlah 3,001.00 3,238.00 4,307.00 10,546.00   

Rataan 187.56 202.38 269.19   219.71 

 

Lampiiran 19. Daftar Analiisiis Peingamatan Jumlah Polong Peir Plot 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 60,511.79 30,255.90 12.34 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 25,313.42 8,437.81 3.44 * 2.92 

PLiiniieir 1 22,349.40 22,349.40 9.11 * 4.17 

PKuadratiik 1 216.75 216.75 0.09 tn 4.17 

PSiisa 1 2,747.27 2,747.27 1.12 tn 4.17 

POC BP (P) 3 10,749.42 3,583.14 1.46 tn 2.92 

BLiiniieir 1 56.07 56.07 0.02 tn 4.17 

BKuadratiik 1 3,888.00 3,888.00 1.59 tn 4.17 

BSiisa 1 6,805.35 6,805.35 2.78 tn 4.17 

Interaksi ( E × P) 9 20,747.75 2,305.31 0.94 tn 2.21 

Galat 30 73559.54 2,451.98    

Jumlah 47 190,881.92         

Keiteirangan       

tn  : Tiidak Nyata       *: Nyata     KK: 22.54% 
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Lampiiran 20. Data Peingamatan Bobot Polong Peir Sampeil  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 45.70 32.83 49.00 127.53 42.51 

E0P1 47.93 34.30 47.47 129.70 43.23 

E0P2 40.50 34.60 35.80 110.90 36.97 

E0P3 60.47 36.20 51.60 148.27 49.42 

E1P0 58.87 40.10 58.53 157.50 52.50 

E1P1 36.03 54.20 33.93 124.17 41.39 

E1P2 47.00 60.67 72.77 180.43 60.14 

E1P3 43.93 46.70 30.83 121.47 40.49 

E2P0 44.10 64.00 37.17 145.27 48.42 

E2P1 39.53 41.23 100.47 181.23 60.41 

E2P2 32.20 38.63 65.97 136.80 45.60 

E2P3 31.20 42.17 75.60 148.97 49.66 

E3P0 32.67 42.93 87.33 162.93 54.31 

E3P1 33.57 47.63 73.97 155.17 51.72 

E3P2 41.37 61.00 35.23 137.60 45.87 

E3P3 36.70 45.30 78.00 160.00 53.33 

Jumlah 671.77 722.50 933.67 2,327.93   

Rataan 41.99 45.16 58.35   48.50 

 

Lampiiran 21. Analiisiis Peingamatan Bobot Polong Peir Sampeil 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,411.60 1,205.80 4.84 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 529.80 176.60 0.71 tn 2.92 

PLiiniieir 1 444.45 444.45 1.78 tn 4.17 

PKuadratiik 1 84.62 84.62 0.34 tn 4.17 

PSiisa 1 0.73 0.73 0.00 tn 4.17 

POC BP (P) 3 39.17 13.06 0.05 tn 2.92 

BLiiniieir 1 19.34 19.34 0.08 tn 4.17 

BKuadratiik 1 5.29 5.29 0.02 tn 4.17 

BSiisa 1 14.54 14.54 0.06 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 1,500.69 166.74 0.67 tn 2.21 

Galat 30 7480.67 249.36    

Jumlah 47 11,961.93         

Keiteirangan 

tn  : Tiidak Nyata        * : Nyata     KK  : 32.56% 
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Lampiiran 22. Data Peingamatan Bobot Polong Peir Plot 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 197.80 185.70 231.70 615.20 205.07 

E0P1 243.70 171.60 221.20 636.50 212.17 

E0P2 172.70 154.70 202.50 529.90 176.63 

E0P3 234.60 167.82 221.50 623.92 207.97 

E1P0 299.30 172.20 267.00 738.50 246.17 

E1P1 280.50 213.30 230.40 724.20 241.40 

E1P2 292.20 234.30 339.70 866.20 288.73 

E1P3 287.50 194.10 262.00 743.60 247.87 

E2P0 305.00 240.80 279.10 824.90 274.97 

E2P1 278.80 174.90 399.80 853.50 284.50 

E2P2 279.50 171.40 289.50 740.40 246.80 

E2P3 295.70 184.60 433.70 914.00 304.67 

E3P0 274.60 184.90 433.70 893.20 297.73 

E3P1 263.90 222.50 393.60 880.00 293.33 

E3P2 263.80 271.50 369.70 905.00 301.67 

E3P3 298.30 228.10 412.30 938.70 312.90 

Jumlah 4,267.90 3,172.42 4,987.40 12,427.72   

Rataan 266.74 198.28 311.71   258.91 

 

Lampiiran 23. Daftar Analiisiis Peingamatan Bobot Polong Peir Plot 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 104,414.77 52,207.39 24.62 * 3.32 

Kompos EG (E) 3 67,020.67 22,340.22 10.54 * 2.92 

PLiiniieir 1 63,194.43 63,194.43 29.80 * 4.17 

PKuadratiik 1 3,054.11 3,054.11 1.44 tn 4.17 

PSiisa 1 772.14 772.14 0.36 tn 4.17 

POC BP (P) 3 1,542.66 514.22 0.24 tn 2.92 

BLiiniieir 1 642.10 642.10 0.30 tn 4.17 

BKuadratiik 1 509.08 509.08 0.24 tn 4.17 

BSiisa 1 391.48 391.48 0.18 tn 4.17 

Interaksi ( E × P ) 9 10,986.70 1,220.74 0.58 tn 2.21 

Galat 30 63612.06 2,120.40    

Jumlah 47 247,576.86         
      

Keiteirangan  

tn  : Tiidak Nyata   *: Nyata  KK : 17.79% 
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Lampiiran 24. Data Peingamatan Bobot 100 Biijii 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

E0P0 13.97 12.73 13.90 40.60 13.53 

E0P1 13.83 13.97 14.53 42.33 14.11 

E0P2 14.37 13.57 13.10 41.03 13.68 

E0P3 13.77 14.13 15.00 42.90 14.30 

E1P0 13.80 13.57 14.30 41.67 13.89 

E1P1 14.33 12.57 13.07 39.97 13.32 

E1P2 14.00 13.20 13.13 40.33 13.44 

E1P3 13.80 13.17 13.60 40.57 13.52 

E2P0 14.43 12.13 14.60 41.17 13.72 

E2P1 13.33 13.50 13.70 40.53 13.51 

E2P2 14.47 14.03 13.47 41.97 13.99 

E2P3 13.37 13.80 14.30 41.47 13.82 

E3P0 13.17 14.23 14.23 41.63 13.88 

E3P1 13.93 14.43 13.30 41.67 13.89 

E3P2 13.97 14.97 14.93 43.87 14.62 

E3P3 12.97 14.03 14.37 41.37 13.79 

Jumlah 221.50 218.03 223.53 663.07   

Rataan 13.84 13.63 13.97   13.81 

 

Lampiiran 25. Daftar Analiisiis Peingamatan Bobot 100 Biijii 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.97 0.48 1.17 tn 3.32 

Kompos EG (E) 3 1.64 0.55 1.32 tn 2.92 

PLiiniieir 1 0.24 0.24 0.58 tn 4.17 

PKuadratiik 1 1.25 1.25 3.01 tn 4.17 

PSiisa 1 0.16 0.16 0.38 tn 4.17 

POC BP (P) 3 0.37 0.12 0.30 tn 2.92 

BLiiniieir 1 0.17 0.17 0.41 tn 4.17 

BKuadratiik 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.17 

BSiisa 1 0.20 0.20 0.47 tn 4.17 

Interaksi ( E × P) 9 3.04 0.34 0.82 tn 2.21 

Galat 30 12.43 0.41    

Jumlah 47 18.46         

Keiteirangan      

tn : Tiidak Nyata  *: Nyata  KK:6.47% 


